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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sarama utama h:rmu%si manusia vang tidak
hanya berfungs untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai media
ckspresi yang mengandung nilal estenika. Dalam karya sastra, bahasa
digunakan secara kreafif untuk menyampaikan pagesan, perasaan, dan
Inafl pengarang. Menurut Luthfialana {2020}, bahasa dalam karya
sastra Udak hanya berfungs sebagai alat komunikasi, tetapi juga memiliki
fungsi estetis yang mampu membangun makna dan emosi tertentu. Sclain
itu, karya sastra sering memanfastkan bahasa secara tidak literal melalui
penggunaan makna kias dan ﬁimbﬁ, sehingga mampu memperkaya nilai
kcindahan serta kedalaman makna yang ingin disampaikan kepada pembaca
atan pe&mnmzm.

Salah satu bentuk karﬁ sastra vang berkembang dalanm magyamkat
modern adalah link lagu, Lirik lagu ndsk hanya berfungsi sebagai
pelengkap unsur musikal, tetapi juga schagan media penyampaian pesan dan
ckspresi emosional penciptanya. Dalam hal im, lirik lagu dapat dipandang
sebagai bentuk puisi modem karena mengandung unsur Keindahan bahasa
dan penggunagn makna veng tidak selalu bersifat Diteral. Menunit
Mursvahbani dan Khelil (2024), keindaban dalam karva sastra terbentuk
melalui pengeunaan bahasa vang puitis sehingga pentingnya penggunain
majas dalam link lagu vang mampu menambah milai estetika  dalam
menciptakan makna vang mendalam bagi pembaca atau pendengar

Majas sebapai bagian dari gaya bahasa memiliki peran penting
dalam membangun keindalan dan kedalaman makng dalam karva sastra,
termasuk lirik lagu. Menurat Anwar, dkk. (2025) Majas adalah gaya
bahass vang dinngkapkan uniuk memibicarakan pesan secara imajinati§ &
kias, akibatnya bisa mencptakan kalimar semakin hayati dan menarik.
Majas dapat digunakan dalam berbagai bentuk komunikasi, seperti dalam
mli%m,puj:si* prosa, pidate, atau percakapan sehari-hari. Penggunaan
majas tidak hanyva berfungsi sehagan hiasan bahasa, tetapi juga membantu




memperiegas pesan sera memperkaya makna vang terkandung dalam suatu
karva. Penggunaan gaya bahasa Kias seperti metafora dan personifikasi
dapat memperindah karva sastra sekaligus memperdaiam  pemahaman
makna {Sholihah dan Rindiani, 2023). Selain i, Safitri dkk. (2023)
menyatakan bahwa gava bahasa kias berfungsi untuk memperkuat pesan
dan  meningkatkan nilai estetika dalam Karva sastra. Namun, dalam
praktiknya, penggunaan majas senng kali tidak dipahami secara mendalam
oleh penikmat, schingga makna yang terkandung di dalamnya tidak
sﬂpmuwu lersampaikan.

Salah satu karya musik yang menarik untuk dikaji dan sep
penggunaan majas adalah album Hamea Cinta vang Dapar Tembuk di Sini
karva grup band Rebellion Rose. Salah satu lagu dalam album tersebut telah
ditonton dan didengarkan sebanyak 62,229 kali di platform YouTube sejak
dirilis pada Oktober 2023 melahu label Metnlis Musik. Selain stu, album mi
Jugs tersedia di platform Spotify dengan 14.762.4%3 pendengar pada album
hanva cinta vang dapat mmbub di sini dan mmembuktikan tingkat
ketertariken pendengar yang tinggi di kalangan anak muda, Selain o, hal
ini mengindikazikan bahwa karva tersebut memiliki dava resonansi vang
kuat di era budaya streaming, Lirik-lirik dalam album tersebut cenderung
menggunakan bahasa vung ekspresif. emosional. dan sarat dengan makna
kizs, sehingea memiliki potensi untuk dianalisis secara mendalam. Namun
demikian, penclitian vang secara khusus mengkaji penggunaan majas dalam
album ersebut magih relatsfl terbatas, Oleh karena ifu, penelitian vang akan
diteliti berjudul “Majas Lirik Lagu dalam Album Hanya Cinta yang Dapat
Tumbuh di sini Karya Grup Band Rebellion Rose™ untuk menganalisis
pengpunaan majas dalam link lagu pada album tersebul dengan fokus pada
majas pertautan, majas pertentangan, dan majas perbandingan, schingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih  Komprehensif
terhadap makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebur.
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Fokus Penelitian
Penelitian vang berjudul “Majas pada Link Lagy Dalam Album
Hanva Cinta Yang Dapat Tumbuh Dising Karya Grop Bard Rebellion Rose™
a difokuskan pada analisis pengegunaan majas dalam lirik lago pada album
Hamya Cinta vang Dapar Tunebody Disini karya grup band Rebellion Rose.
us penchiian diarahkan pada identifikasi, klasifikasi, sera deskripsi
bentuk-bentuk majas yang digunakan dalam lirik lagu pada a'lb@ terschut.
Secara lebih spesifik, penclitian ini meniikberatkan pada tiga jenis majas,
Yl majas peraitan, mejes perientangan, dan majss perbandinoan.

Selam itw, penelititan i1 juga berupaya mengunghap bagaimana
penggunasn ketiga jenis majas tersebut berperan dalam membangun makna
dan memperkuoat B an yang terkandung dalam lirik lagu. Dengan demikian,
fokus penclinan Bdak hanya terbatas pada pengelompokan jenis majas,
tetapi juga mencakup analisis fungsi dan makna yang dihasilkan dan
]:lcnggl.rnumﬁmjas terscbut dalam konteks Ik lagu schagai karya sastra,

*. Rumusuan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan Fokus penelitian, dapat dirumuskan

pertanyvaan penelitian sehagai benkut im:

I. Bagaimanakah Bentuk majas pertautan pada lirik lagu dalam album
“Hanva Cinta Yang Dapar Dumbeh Dising

2. Bagaimanakah Bentuk majas Pertentangan pada link lagu dalam album
“Hanva Cinte Yang Dapat ]"%hrrﬁl igini™?

3, Bagaimanakah Benuk majas perbandingan pada link lagu dalam album
“Hamya Cinta Yang Dapet Tomebef Disind ™

Tujuan Penelitizn
Berdasarkan perianvaan pencliian, tujuan penclitian yang hendak
dicapa sebagai berikut:
I. Mendeskripsikan Bentuk Majas Pertautan pada hirik lagu dalam album
“Homva Cinte Yoang Dapar Teumbedy Dising™
2, Mendeskripzikan Bentuk Majas pertentangan pada link lagn dalam

album “Hamve Cinta Yarg Dapar Tumbuhk Disini ™




3. Mendeskripsikan Benruk Majas perbandingan pada link lagu dalam

album “Hamea Cinta Yong Dapor Tumbeh Disim ™
E. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian il dapar bermanaaf, baik secara teonis maupun
secara praktis.
1. Muanfaat Teoretis
Secara fteoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam pengembangan  kajian ilmu bahasa dan sastra,
khususnya yang berkmilon dengan penggunaon majas delam karya
sastra. Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai bentuk,
jenis, serta fungsi majas, erulama majas pertautan, majas pertentangan,
dan maliasﬁﬂmlﬂmgand.ulm lirik lagu schagai salah satu bentuk puisi
modern. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau mjukan bag penclitian selamjutnya yang mengkaji gaya
bahasa dalam karva sastra, Khususnya pada lirik lagu kanva grup band
Rebellion Rose maupun karya sastra lainnva. sehingga dapat
memperluas kajian teontis mengenal hubungan antara bahasa, makna,
= dan estetika dalam sastra,
2, Mamfaat Prakiis
a) Bagi Mahasiswa
Penelitian imi diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
mahasiswa dalam memahami penggunaan majas dalam lirik lagu,
khususnya majas perautan, pertentangan, dan perbandingan. Selain itu,
peneliian ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan analisis
mahaziswa secara mendalam, serta memperluas wawasan  dalam
nahami karya sasira berbentuk link lagu.
bl Bagi Pencliti
Penelition ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
mahasiswa dalam memahami penggunaon majes dalam lik lagu,
khuzusnya majas perautan, pertentangan, dan perbandingan. Selzin itu,

penalitian ini juga dapat membantu meningkatkan kemampuan analisis




mahasiswa  secars mendalam, serta memperluas wawasan dalam
1:1::1%13@ karva sasira berbentuk link lagu.
) Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebib
dalam kepada pembaca mengenai makna yang terkandung dalam
lirik lagu, kKhususnya dalam album Honva Cinta yang Dagert Tumbud o
Sini karya grup band Rebellion Rose. Dengan demikian, pembaca dapat
lebih mengapresiasi penggunaan bahasa kias scrta milal estetika yang

terdapat dalam karva sastra berbenmuk lagu.




BARI
3 EAJIAN PUSTARA
A. Kapan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai gayva bahasa dalam lirik lagu telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Salah mﬂ.mysddﬂluh penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati (2025) yang berjudul Kajian Seilistika dalam
Livak Logn CGredsie Afbem Meraih Bintang. Penelitian tersebun berfokus pada
analisis stilistika yang mencakyp penggunaan gava bahasa, diksi, scria
unsur estetika dalam lirik lagu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa link
lzgu dalam album tersebut mengandung berbagai jenis gava bahasa yvang
E’fungﬁi untuk memperindah dan memperkuat makna yang disampaikan.
Penclitan 1m memiliki kesamazan dengan penclitian yang akan dilakulan,
yaitu sama-sama mengkaji gaya hahasa dalam link lagu scbagai objek
kajian sastra,

Selanjutnya, penclition yang dilakukan oleh Armin {2025) begudul
Anafisis Majas Perbandingan pada Livik Lagy “Semua Ak Divavakan™
dat ' Sowal ” karva Nadin Ameizah mr:mlib]-:u.lannya pada salah satu
jemis majas, yaitu majas perbandingan. Hasil pencliian  terscbut
menunjukkan balwa majas perbandingan 1':1emi§i peran penting dalam
membangun makna emosional dalam lirik lagu. Persamsan penclitian ini
dengan penelitian vang akan dilakukan terletak pada kajian majas dalam
lirik lagu. Namun, perbedaanmya adalah penelitian Armin hanya berfokus
pada satu jenis majas, sedangkan penelitian im akan mengkap tiga jems
majas sekaligus, yaitu majas pertautan, perentangan, dan perbandingan.

Pegelitian lain dilakukan oleh Ramdan dan Humaira (2022) vang
berudul Analisis Goyvea Bakoasa daloaor Link Laga " Cinte Luar Biasa " karva
Andmesh Komelong. Penelitian ini mengkaji berbagai jenis gaya bahasa
vang ferdapat dalam ::-.mﬁgu dan menjelaskan fungsi serta makna vang
terkandung di dalamnya. Hasil penelinan menunjukkan bahwa penggunaan
gaya hahasa dalam lirik lago m]:u memperkuat pesan emosional yang
ingin disampoikan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji gaya bahaga dalam lirik lagu, sedangkan perbedaannya terletak




pada objek penelitian vang digusakan, yaitu banva satu lagu, sementara
penelitian i menggunakan satu album schagai ohjek kajian.

Sﬁuin itu, penelitian vang dilakukan oleh Anwar dkk, (2023)
berjudul Mujas vang Terdapat dolam Lirik Lage “Sertaw” korva Noadin
Amizah (Kajion Semantik) mengkaji penggunaan majas dalam satu lagu
dengan pendekatan semanik. Penelitian ini meni tkberatkan p& makna
vang dihasilkan dan penggunaan majas dalam link lagu tersebut. Persamaan
penclitian ini dengan penclitian veng akan dilakukan adalah sama-sama
menzkaji rﬁa:. dalem lirik lagu. Mamun, perbedaannyva teeleiak pada
pendekatan vang digunakan, di mana penelitian Anwar dkk. menggunakan
kajian semantik, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada kajian
stilistik,

Berdasarkan  beberaps  penelitian  terdahulu  tersehat,  dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai gaya hahasa dan majas dalam lirik lagu
telah banvak dilakukan, baik vang berfokus pada stilistike maupun
semantik. Mamun demikian, masih terdapat celah penelitian yang dapat
dikaji lebth lanjut, yaitu amalisis majas secara lebih spesifik dengan
mengombinazikan beberapa jenis majas dalam satu objek kajian berupa
album lagu. Penelitian ini memiliki kebaruan frovely) karena menghaji tiga
jemis  majas  sekaligus, yaltu majas  pertautan, pertentangan. dan
perbandingan dalam satu albuam, vaitu Hﬁa it verng Dvgrerd Tevm B o
Simi karya grup band Rebellion Rosc. Dengan demikian, penclitian mi
dihacapkan dapst melengkapi penelitian sebelummyva serta memberikan
kontribusi baru dalam kajian salisika, Khususnya dalam analisis majas pada
lirik lagu.

Definisi Operasional Konsep

Crava Bahasa
Gaya bahasa adalah cara scseorang menggunakan bahasa untuk

menyvampaikan ide, perasaan, atau pesan sehingga terdengar khas dan
menark. Memind Ibrahim dalam (Rahmawants, 2025: ), gayva bahasa
dipahami sebagai bagian dan prakuik berbahasa yang menitikberatkan pada
ketepatan dan kesesumian dalam pemilihan kata, frasa, serta konstruksi

kalimat. Ruang lingkupnya tidak semata-mata terbatas pada unsur kalimat




varig memiliki kekhasan tertentu sebagaimana dikaji dalam retorika klasik,
melainkan mencakup penggunaan bahasa secara lebih luas. Dengan
dermikian, gava bahasadapat dimaknai sebagai sirategi pemanfaatan bahasa,
baik secara lisan maupun miisan, ying diarahkan untuk membangun efek
persuasif guna memengaruhi serta meyakinkan pembaca atau pendengar.
1. Bentuk Gava Bahasa
a) Majas Pertautan
Memurut Febrianti dkk. (2025), Majas Pertautan merupakan
benmuk pava bahasa dalam unekapan kias yane menunjukkan adanya
hubungan keterkaian dengan hal yang dimaksud. Dalam
pengpunaannya, gaya bahasa ini kerap disamakan dengan majas
sinckdoke, vaitu cara pengungkapan yamg menyatakan sesuatu
secard  berurutan  atau  bertingkat. Majas  Pertauntan meliputi
Metomimia, Sinckdoke, Alusio, Eufemisme, Antonomasia, Eroteris,
Elipsis, Asindeton, dan Polisindeton.,
i Metonmua
Metonimia mempakan salah satu bentuk gaya bahasa yang
memanfaatkan penamaan berdasarkan ciri atau atritat tertentu
yang memiliki keterkaitan dengan individu, objek, atau hal lain
sebagal bentuk penggantian penvebutan (Aji. dkk. 20235).
Contoli: "o membeli sebmah Agua sefelah berofahroga, ™
Agua digunakan untuk merujuk pada air mineral sccara umum
{mama merek menggantikan benda),
b. Sinckdoke
Sinekdoke merupakan salah satu hﬁjk gava bahasa vang
mengungkapkan makna dengan carn menyebutkan sebagian
untuk mewakih keseluruhan, atau sebahknya, yakni keseluruhan
digunakan untuk merujuk pada sebagian (A, dkk, 2025).
Comtoh! “Belum terithat batang hidungrva sejak todi pagid.™
“batang hidung” mewakili keselurubhan orang,

¢, Aulosio




Alusio merupakan benfuk gava bahasa yang menijuk secara

tidak langsung pada suat perstiwa, okoh, atan hal terenta
dengan mengandalkan kesamaan pengefabuan anfara penulis
dan pembaca, serta kemampuan pembaca dalam menangkap
makna yang tersirat (Aji, dkk. 2025). Contoh: “fo ditens/
sebagal Kartint mose Kini df lingkunganma, " Merujuk pada
aden Ajeng Kartini sebagal simbol peguangan perempuan.

Eufemisme

Euferniame merupakan beniuk caya bahasa yang digunakan
untuk menggantikan ungkspan yang dianggap kurang sopan,
kasar, atau tidak menyenangkan dengan pilihan kata yang lebih
halus dan tidak menyinggung (Aji, dkk. 2025). Contoh: fo felah
berprifang ke vafmar Twhan. ™ Menggantikan kata “meningzal”,
Antonomasia

Antomomiasia menupakan salahsatu bentuk gaya behasa vang
memiliki kemirpan dengan sinekdoke, wyaitu penggunaan
julukan gtau epiteta tertentu untuk menggantikan penyebutan
nama din  seseoramg  (Ag, dkk. 2025), Contoh: “Sang
Prodfamator sangal berfuxa bagi banpsa Indenesio, " “Sang
Proklamator™ merujuk pada Soekamo.
Eroteris

Eroteris mempakan bentuk gaya bahasa berupa pertanyaan
retoriz vang dizgjukan bukan uniuk memperoleh  jawaban,
melainkan untuk menimbulkan efek penegasan atau kesan vang
lehih mendalam (Aji, dkk. 20231, Conioh: Apakeh kita akon
dicm melthat  ketidakadilan  fni7” Bertujuan  menggugah
kesadaran, bukan meminia jawahan.
Elipsis

Elipsiz mempakan bentuk gayva bahass yvang ditandai oleh
penghilangan  atau  peniadasn  unser  kata  Terlentu  vang
sehenarnya menjadi bagian penting dalam struktur <intaksis
lenghkap, namun maknanya tetap dapat dipahami melalui konteks




b

b.

{Aji, dik, 2025), Contob: " Vaurg sofe mighal, vong daiv meorak, ™
Fata benda vang dimaksud dilhilangkan, etapi makna tetap jelas.
Asindeton

Asindeton merupakan bentuk gaya bahasa vang ditandai
oleh penyusunan unsur-unsur sejajar, seperti kata, frasa, atau
klausa, tanpa menggunakan Kata penghubung, melainkan
dipisathkan melalw tanda baca, umumnya koma, schingga
menghasilkan kesan padat dan tegas (Aji, dkk. 2025). Contoh:
Cepat, tepalr, akweat, fulah prinsipnya © Penegasan melalui
rangkaian kata sejajar.
Folizindeton

Polisindeton merupakan bentuk gava bahasa yang ditandai
oleh penggunaan kata hubung secara berulang untuk mengaitkan
beberapa kata, frass, atau klansa wvang lersusun secara berunatan
{Aji, dkk. 2025). Contoh; “Kami belafar dan bendiskusi dan
menulis hingea farwm malam.” Penpulangan konjungsi unmk

menckankan rangkaian aktivitas.

Majas Pertentangan

Memurut Anwar. dik. (2025) Majas pertentangan merupa kan
bentuk gaya bahasa vang ditandai oleh penpeunann dua unsur
atau istilah vang saling bertentangan dalam satu ungkapan untuk
menimbualkan efek makna vertentu,
Hiperbola

Menurt  Gunawan  (Rahmawanti, 2023  Hiperbala
merupakan bentuk gava bahasa vang ditandai oleh penggunaan
ungkapan yang dilehih-lebihkan guna membernikan penckanan
serta menciptakan efek dramatis, yang penggunaannya tidak
dimaksudkan unmuk dipshami secara harfiash. Contoh: “Air
matanyva mengolie sepentl fomon. " Menunjukkan  kesedihan
yang sangat mendalam.

Litotes




Medmurut Gunawan (Fahmawanti, 2025} Litores merupakan
bentuk gava bahasa yang menggunakan ungkapan perendahan
diri atau sesuaty secarn sengaja dengan fwjuan menyampaikan
makna secara halus dan tidak langsung. Contoh: “fni fanva
kavva  sederhana sapa.” Menunjukkan  kerendahan  hati,
meskipun Karvanya baik.

Paradoks

Memmat  Gunawsn  (Rahmawanti, 2025) Parsdoks
merupakan bentuk ungkapan vang mengandung perientangan
atau kontradiksi vang secara logis tampak tidak masuk akal,
namun di dalamnya tersimpan kebenaran yang mendalam.
Contoh: “Semakin bapvak vang ia milici, semakin ia merasa
kekurangan, " Kontradiktif, tetapi mengandung  kebenaran
tentang kepuasan hidup.

. Oksimoron

Menurut  Gunawan  (Rahmawant,  2025)  Oksimoron
merupakan bentuk gaya bahasa yang menggabungkan dua kata
atan unsar vang memiliki makna zaling bertentangan dalam sat
ungkapan., dengan tujuan menciptakan efek dramats serta
menarik perhatian. Contoh:  “fg  merasakan  pakit  manis
kefiopern, T Penentangan antara “palint”™ dan “manis”

Fromi

me Gunawan (Rahmawanti, 2025) Ironi meropakan
benmk pava bahasa yang mengungkapkan makna secara
bertentangim  dengan  maksud sebenamya, yang umumnya
digunakan scbagai sarama sindiran. Comiole "Baguy sekali
nileimu, sampai fidek lulus.” Mengandung makna kebalikan
sebagai sindiran, Sarkasme
[nuedo

Menurmt  Gunawan  (Rahmawanti, 225)  Sarkasme
merupakan bentuk ironi vang disampaikan dengan tngkat
ketajaman yang lebih tinggi, schingga cendemung bersifat




menvakithan don digunakan sebagai sarana uniuk mengejek atai
mengkritik secara langsung dan pedas, Contoh: “Potar sedoli
ke, hel sederhong soja ndak B, Sindiran pedas vang
merendabkan.
g. Antifarsis

Memurut Gunawan (Rabmawanti, 2025) Inuvende merupakan
bentuk gaya bahasa yang digunakan untuk menyampaikan
sindiran atau pernyataan secara tersclubung dengan konotasi
negatif, wapa mengungkapkannyva secara langsung. Contoh:
“Dig memang yeving mendapat kemudahan  dalom urusan
fertentu. " Mengandung sindiran terselubung (misalnya terkait

praktik tidak wajar).

cl Majas Perbandingan g
Menurut Anwar, dkk ( 2025) Majas perbandingan merupakan bentuk
gaya bahasa vang digunakan untuk membandingkan dua objek atau hal
yang berbeda dengan mjuzn menonjolken kesamaan atau perbedaan
tertanti.
i, Metafora
Meamt Anwar, dkk (2023) Metafora merupakan bentuk gaya
bahasa vang digunakan untuk membandingkan suatu hal dengan hal
lain yang dianggap memibiki kesamaan, dengan tujuan memberikan
kesan tertentu dalam sebuah ungkapan, Contoh: "Harinve mewrbelu
suad mrendengar keefar . “membeku™ menggambarkan perasaan
wvang kakutak bereaksi,
b. Personifikasi ™
Menurut Anwar, dkk (2025) Majas p tfikasi merupakan
bentk gava bahasa vang digunakan untuk membenkan sifat-sifat
manusia kepada benda man amu sesvam yang bukan manusia,
sehingga seolah-plah dapat bergerak atau bertindak lavaknva
manusia. Contoh: “dngin berbisik lembuf of telingaln. ™ Angin
digambarkan seperti manusia vang bisa berbisik.




€. Hiperbola
Menurut Anwar, dkk (2023) Majas hiperbola merupakan bentuk
gava bahasa vang digunakan untuk mengungkapkan sesuail secara
berlebihan dengan mjuan menank perhatian serta memperkuat
kesan bagi pembaca. Contoh: “Swaramue mengpuncang dunia.”™
Menunjukkan kekuitan suara secara hiperbolis,

d. Simile

Menurut Anwar, dkk (2025) Majas simile merupakan bentuk

:.ra hahasa yeng membandingkan dua hal secar elsplisist dengan

menggunakan kata penghubung, seperti iharat, bak, hagaeifan,

faksamer, fovaknyva, dan sejenisnya. Contoh: " Miduprva iharat rodia

vang terwy berputar: ” Menggunakan kata ibarar.

b) Puisi

Fuisi merupakan salah satu bentuk karya sastra vang lahir dan

ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang disampaikan melalui bahasa
yang terikat olch unsur irama, matrs, nima, serta pengaturan lank dan bait
sehingza membentuk kesatan makna vang padu dan mendalam. Dalam
puisi, elgpresi majinatit penyair divujudkan melalm pemusatan seluruh
potens bahasa, baik dalam struktur fisik maupun strukiue batin. Selain i,
puisi juga menekankan aspek bunyi, bentuk, dan makna schagai satu
kesatuan yang saling mendukung, di mana keberhazilannyva tercermin dari
kemampuannya mepghadickan makna vang mendalam melalui pemadatan
unsur-unsur bahasa sehingea setiap kata memiliki dava ungkap yang kuat
dan milai estetis (Namamg dan Naiali, 2025 Menurur Rizgi, dkk (2023)
Puis: juga memiliki kemampuan untuk menyeniuh aspek emosional vang
sulit diungkapkan secara langsung melalui pemilihan kata vang tepat dan
bermakna. Puisi merupakan benuk ekspresi pnbadi yang dapat dipicu oleh
pengalaman atau penistiwa tertentu yang memberikan kesan mendalam dan
inspiratif. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman  nyata, seperti
menyaksikan kecelakaan atau peristiwa penting Ininn}ra..éapal menjadi
stimulus yang mendorong minat siswa dalam menulis puisi, Oleh karena i,

diperlukan penyediaan media pembelajaran yang mampu menggugah




di

ketertarikan siswa, sehingga mercka lebil termorivasi unuk menulis
sekaligus memahami puisi secara lebih mendalam (Hukbun, dkk. 2025).

Maka Puisi dapar dipahami sebagai wojud pencipiaan sasira vang
menampung gagasan dan rasa melalui pengeunaan bahasa vang terolah
secara estetis, terikat pola bunyi. serta tersusun dalam baris dan bait vang
membentukl kesatuan makna, Keindohannya terletak pada kKemampuan
pengarang dalam mengoptimalkan potensi bahasa secara menyeluruh, bak
dar segi lahinah maupun batiniah, sehingga menghasilkan ungkapan yang
padat, sugesil, don bernilai artistik. Karkierisik temsebul menunjuk kan
adanya kedekatan dengan lirik lagu, yang juga mengandalkan kekuatan
diksi, ritme, dan kepadatan makna untuk menyampaikan pesan secara
implisit dan menyentuh remah emosional. Dengan demikian, puisi—
termasuk yang terovujud dalam link lagu tidak hanya menjadi sarana
ckspresi personal yang lahir darl pengalaman tertentu, tetapi juga berfungsi
sebagai medium apresiasi vang mampu menggemkkan kepekaan rasa sena
pemahaman makna secara lebih mendalan.

Lirik Lagu

Menurut Erowan (dalam Khommunissa, dik 2023) Link lagu dapat
dipandang sebagai bagian dari karya sastra vang memiliki kedekatan dengan
puisi, mengingat keduanya sama-sama berfungsi sehagai medium ckspresi
untuk menyampatkan gagasan dan perasaan secara estenk. Kesamaan
tersebut tampak pada penggunzan bahasa yang terpilih secara cermat, baik
dalam aspek bunyi, ritme, maupun keharmonisan susuman kata, sehingga
menghasilkan kesan puitis yang kuat, Dengan demikian, link laga ndak
hanya berperan sebagai unsur musikal, erapi juga memiliki nilal sastra
karena mepgandung strukiur dan keindahan bahass yang sejalan dengan
karakierisik puisi. ”

Maka link lagu dapat dipahami schagai sebunh karya sastra vang
menggabungkan elemen bahasa puitis dan seni suara. Link lagu
dikategorikan sebagar puisi karena memenuhi kntena utama karya puitis,
vain ekspresi pemikiran dan curahan batin vang bersifat konkret dan
artistik. Lirik lagu menggunakan diks: vang padat, bahasa figuranf, serta




struktur rima dan rtme unfuk membangkitkan imajinasi serta emosi
pendengamya,
C. Alur Berpikir
Penelitian ini berangkat dari objek kajian berupa album lago Mamnyve
Cinta vong Dapat Tumbuh of Sini karya grup band Rebellion Rose. Link
lagu dalam album tersebut dipilih sebagai objek penelition Karena memiliki
ggunaan bahasa yang khas dan mengandung berbagar bentuk gaya
bahasa yang digunakan pengarang untuk mm}'wﬂkaﬂ DROASAN, PCrasaan,
sa11a pesen tertentu kepada pendengar. Kajian penelitian ini berfokus pada
gayva bahasa vang terdapat dalam lirik lagu. Gaya bahasa merupakan bentuk
pemanfaatan  bahasa secara khusus untuk memperoleh efek  estetis,
memperkuat makna, serta memberikan daya ekspresit terhadap suatu karya
sastra. Berikut began alur berpikir dalam penelitian ini

2.1 Alur Berpikir

Link lagu album Hanya Cinta Yang
Dapat Tun1huh di Sini

Majas Majas Majas
Pertautan Pertentangzan Perbandingan
Cirys
Kefaf

GAYA BAHASA PADA LIRIK LAGU DALAM
ALBUM AANYA CINTA YANG DAPAT TUMBUH
DISINT KARYA GRUP BAND REBELLION
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian adaleh rangkaan aktivitas cara ilmiah yeng digunakan

uniuk memperoleh daa dengan tujuan dan kegunaan terentu melalui prosedur vang
h‘iiic% terencang, dan terstrukiur. Metode penelitian merupakan prosedur
ilmiah yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku ﬁg dapat diamani (Moleong, 202 1: 6). Pada penelitian
ini, pencliti menggunakan metode deskriptif kualitatit untuk mendesknpsikan dan
1 lisis data secara mendalam.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penclittan i menggunakan pendekatan stilistika. P atan
stilistika memupakan pendckatan yang digunakan untuk  mengkaji
penggunaan bahasa dalam karya sastra, khususnya yang berkaitan dengan
gaya bahasa atan majas. Dalam kajian sastra, stilistika memfokuskan
perhatinn pada cam pengarang memanfaatkan unsur-unsur bahasa untuk
menciptakan cfck cstetis _gan memperkuat makna dalam svatu karya.
Menumut Rama (2021), stlistikan merupakan (lmu yang mempclajari
pengpunaan bahasa dalam Earya sastra melalui pemanfaatan unsur-unsur
kchahasaan untuk memperoleh nilai estetika tertentu. Oleh karena ita,
pendekatan stihsuka digunokan untuk memabomi bentuk dan  fungsi
penggunaan bahasa kias dalam karya sastra,

Pendekatan stilistika diypalih karena penelinan im berfokus pada
analisis majas dalam lirik lagu pada album Hamve Cinte g Dot
Tumbut di Siné karya grop band Rebellion Rose. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat mepgidentifikasi dan mendeskripsikan penggunaan majas
pemautan, pertentangan, dan perbandingan yang terdapat dalam lirik lagu.
Selain itu, pendekatan stilistika juga membaniu penelin dalam memahami
makna sera efek estetis }'maaditi:nhulkan dari penggunaan majas dalam
lirik lagu tersebut, schingga pesan yang ingin disampaikan pencipta lagn
dapat dianalisis secara lebih mendalam,




2. Jdenis Pemelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah
penelitian deskapif” kualitatif, Penelitian deskripnf kualitaif merupsa kan
penelitian - vang  bertguan  mendeskripsikan  suatu  fenomena  secara
sisternatis dalam bentuk kata-katg tanpa menggunakan perhitungan statistik.
Menurut Moleong (2021: 4-6), penelitian kualitatuf adalah penelitian vang
bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penclitian secara
holistik dan disajikan dalam bentuk deskripsi pada konteks yang alaminh.
Dengan denukian, penslitan deskapif kualitatf lebih menekankan pada
pemahaman na dibandingkan pengukuran angka.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena data dalam
penclitian mi berupa kata, frasa, dan kalimat yang mengandung majas dalam
lirik lagu. Data terschut dianalisis dengan cara mendeskripsikan bentuk-
bentuk majas yang ditemukan, kemudian mengelompokk a berdasarkan
jenis majas pertautan, pertentangan. dan perbandingan. Oleh karema i,
penelitian ini bermujuan umiuk memberikan gambaran secara mendalam
mengenai pmgglmw majas dalam lirik lagu pada album tersebut schingea

dapat memperjelas makna dan nilai estetika vang terkandung di dalamnva

B. Tempart dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal penelit

dengan memanfaatkan berbapai sumber data digital, sepert platform musik
dan dokumen lirik lagu yang berkaitan dengan album Famva Cinda vang
Dapai Tumehud i Sini karya grop band Rebellion Rose. Penelitian ini tidak
dilakukan di lokasi tertentu karena objek vang dikaji berupa teks lirik 1agu
sehingga pengumpalan data dapar dilakukan secara feksibel melalul media
digiral E studi kepustakaan,
Wik penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2026 sampai
dengan Mei 2026. Kegiatan penclitian meliputi tahap persiapan penclitian,
gumpulan data, analisis data, hingga penyvusunan laporan penelitian.
Penentuan  waktu penelitian dilakukan secara bertahap agar proses
penclitian  dapar begalan secara sisternatis dan sesua dengan  fujuan

penelitian vang 1elah ditetaphkan.




Tuhsd 3. 1 Waktu Penelitian

No Kegiagtan (5 Waktu Penelitian _ B
Desembe | Januwar | Februar | Mare | Apn | Mei | Juni
r2023 | 12026 i t I 202 | M2

2026 H2a | 202 i3 &)
3
1. | Merumuskan |
Tmusan
masalah

2 Mengajukan o

B | judul

3. | Penyusunan .,f v

Bah 1

4 | Penvusunan o o

| Babll_ | L

5. | Pemyusunan o

Bab 111
6. | Mengumpulka
n data

7. | Klasifikasi

dam

‘8. | Analisis data

0. | Penyiisuhan

Bah 1V

(64
C. Daty dan Sumber Data
Drata dalam penelitian ini berupa kata, fraza, kalimat, dan pengealan

link lagu yang mengandung majas dalam album Hanpa Cinte vang Dapar
Tuwwbidy i Siee Karya grup band Rebellion Rose, Data tersebut difokus kan
pada  pengounaan majas pertantan, majas perentangan, dan  majas
p-mbarﬁgmu vang terdapat dalam lirik lagu. Menurut Moleong (3021
157), data dalam penelitian kualitatil berupa kata-katd, undakan, dan
dokumen yang ﬁﬁai oleh peneliti untuk memahami suatu fenomena
secara mendalam. Dleh karena it. data dalam peneligian ini berupa unsur-
unsur kebahazann vang terdapat dalam lirik lagu sesuai denpan fokus
penelitian yang telzh ditenukan,

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah selurub lirik lago
vang terdapat dalam album Haove Cinta vane Daprad Twmbeeh of Sine karya
grup band Rebellion Rose. Lirik kagu tersebut diperoleh melalui media
digital dan platform musik yang memuat teks lirik lagy secara lengkap.




Menurut Moleong (2021: 186), sumber data wtama dalam penelitian

kualitatif 1alah kata-kata dan tindakan, sedangkan dokumen dan sumber
tertulis lainnyva merupakan data ambahan yang mendukung penelitian,
Dengan demikian, livik lago dalam album tersebut menjadi sumber utarms
dalam memperolch data penelitian yang berkaitan dengan penggunaan
[djas. o

Sclam sumber data primer, penelitian i juga menggunakan sumber
data sekunder berupa buku, jumal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu
vam berksitan dengan stilistika, gava bahasa, dan rajes dalam karya sagim.
Sumber data sekunder digunakan schagai pendukung dalam memahami
teon serta menmperkuat hasil analisis penelitian. Moleong (2021: Z16)
menyatakan bahwa dokumen tertulis dan berbagai referensi ilmiah dapat
digunakan schagai sumber data tambahan dalam penelitian kualitatit untuk
membantu penchiti memperoleh pemahaman yang Eih mendalam terhadap
ohjck yang ditelit. (leh karcna itu, penggunaan sumber data pnmer dan
sekunder diharapkan dapat menghasilkan penelitian yang lebih sistematis

komprehensif,

. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

sisternatis agar data yang diperoleh sesuar dengan fokus penelinan, Data
penclitian berupa kata, frasa, kalimat, dan pengaalan link lagu vang
mengandung majas dalam album Honvae Cinda vang Doapat Tggebah o Sing
karva grup band Rebellion Rose, Menurut Moleong (2021), pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dengan
mmmifﬂw berbagai teknik yang sesusi dengan objek penelitian. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik catat dalam
proses Egmupulm data.

Langkah pertama dalom pengumpulan data dilakukan dengan
mendengarkan dan membaca seluruh link laga dalam album Hoeyir Cinta
vangr Dapad Tumbuh df Sind secara berulang-ulang untuk memahama i1 dan
makna lirik lagu. Setelah i, penelin melakukan proses penyvimakan
terhadap bagian-baman lirik yang mengandung majas pertautan, majas

pericntangan, dan majas perbandingan. Menurut Sudaryanto (20135), teknik




E.

simmak merupakan metode pengumpilan data vang dilakukan dengan cara

menyimak pengeunaan bahasa pada objek yang diteliti. Dengan demikian,
tekmik simak digunakan untuk memperoleh data berupa unsur kebabasaan
vang terdapat dalam lirik lagu.

Langkah selanjumnya dilakukan dengan teknik catat, yaitu mencatat
bngian-bugi:blirjk lagu vang mengandung majes sesual dengan fokus
penelittan.  Data wyang  felah  ditemukan  kenmudian  diklasifikasikan
bendasarkan jenis majas, yailu majas periautan, portentangan, dan
perbandingan agar memudahkan proses analisis data, Menurut Sud [y
i2015), teknik catat dilakukan schagai lanjutan dari teknik simak untuk
mendokwnentasikan data vang diperoleh dalam penelitian. Oleh karena i,
teknik catat digunakan untuk mengelompokkan data penclinan secara
sistematis schingga mempermudah penediti dalam melakukan analisis lebih

jut.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penclitian ini menggunakan tcknik

analisis  deskriptif kualitanf, Analisizs  data  dilakukan  dengan  cara
Eﬂdﬁk!’i.]'ﬁikﬂn data yang telah diperoleh berdasarkan fokus penclitian,
vty majas perlautan, mjas perentangan, dan majas perbandingan dalam
link lagu pada album Hﬁ]:d Cimta vang Dapar Tumbuf di Sini karya grup
hand Rebellion Rose. Menorut Miles, anwaan. dan Saldana (2014},
analisiz data Kualitatif dilakukan melalui figs tabapan, vaitn reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan data vang sesuai dengan penelitian. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif agar data lebily mudah
dipabami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan uniuk memperoleh
hasil akhbir penelitian berdasarkan da yang 1elah dianalisis,

Dalam penelitian imi, langkah analisis data dimulai dengan
mengidentifikas data yvang mengandung majas dalam lirik lagu, kemudian
mengklasifikasikan data berdasarkan jenis majas perfautan, pertentangan,
dan perbandingan. Setelah tu, data disnalisis menggunakan pendekatan
stilistika untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, makna majas yang
terdapat dalam link lagu. Menuruit Moleong { 2021, analisis data merupakan




proses mengorganizasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori,
dam satuan wraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirwnuoskan
hipotesis kega, Oleh karena itu, teknik analisis data Wm penelitian ini
dilakukan secara sistemarss agar menghasilkan analisis vang mendalam dan

sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan

'y
¥
b

Redulksi Data

Penyajian Data

Pengambilan Kesimpulan

e
Ciambar 3.1 Teknik Analisis Data

. Pengecekan Keahsahan Data

Pengecckan keabsahan data dalam penelitian mi dilakukan umtuk
memastikan babwa data yang diperoleh benar-benar valid dan dapat
dipercaya. Teknik pengecckan bsahan data vang digunakan dalam
penelitian ini adalah wriangulasi teori, Triangulasi reori dilakukan dengan
membandingkan hasil analisis data menggunakan beberapa teori yang
berkaitan denpan mm&dan atilistika sehingga data yang diperoleh dapat
divjii kebenarannya, Menurut Moleong (2021), triangulasi merpakin
teknik pemeriksaan keabsahan data vang memantaatkan sesuatu di luar data
uniuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebul.

Selain triangulasi veori, penelitian i:r:iégn menggunakan ketekunan
pengamatan  dalam  proses  pengecekan  keabsahan data. Ketekunan
pﬂg:maa dilakukan dengan cara membaca, memahami. dan menelaah
lirik lagu secara berulang-ulang agar data vang diperoleh I:remr-h%: SESuD
dengan fokus penelitian. Moleong (2021} menyatakan bahwa ketekunan
pengamatan bertujuan untuk menemukan cin-ciri dam unsur-unsur vang
relevan dengan persoalan veng sedang ditelinn secara lebih mendalam.




Dengan demikian, pengecekan kKeabsahan daa dalam  penelitian  ini

diharapkan mampu menghasilkan data vang valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan.




HARIY

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada bab ini dipaparkan bentuk  gava  bahasa dmnumm
pertentangan, dan perbandingan pada lirk lagu dalam album hanya cinta
yang dapat tumbuh disini karya grup band rebellion rose serta dan
bagaimana majas tersebut biza membeniuk sebuah fungsi pemaknaan,
Tabel 4.1 Tabulasi Daia Majas Link Lagu

Mo Kategori denis Majas | Jumlah
I, | Pertautan Polisindeton | 3
Eufemsme [
|
|

Eroteris

Elipsis

Asindeton

2. | Pertentangan Hiperbola |

Paradoks |
|
|

3. | Perbandingan P etafora

Personifikasi

Simile

Lroni |
Total Kescluruhan Data !

] o o || || e | B

|

B. Pamuan Hasil penelitian
d, Deskripsi Bentuk Gaya Bahasa Pertautan pada lirik lagu Rebellion
Rose dalam album Hanva Cinta Yang Dapat Tumbuh DiSini
Majas pertantan merupakan bentuk gava hahasa dalam ungkapan

kias vang menunjukkan adanya hubungan keterkaitan dengan hal vang
dimaksud (Febrianti, dkk., 2025), Dalam album Hanva Cinta vang
Dapat Tumbuh di Sini, majas pertautan ditemukan dalam lima bentuk
yaitu, polisindeton, enfemisme, croteris, elipsis, dan asindeton.

1. Polisindeton
Polisindeton merupakan bentuk gaya bahasa yang ditandai oleh

penggunaan  kata hubung sccara berulang untuk  mengaitkan
beberapa kata, fraza, atau klausa yang tersnsun secara berumtan
{Aji, dkk., 2025). Dalam album imi, polisindeton merupakan majas
pertautan yang paling banvak ditemukan, vang mencerminkan gaya




penilizan lirik Rebellion Rose vang sering menggunakan rangkaian
tindakan atau keadaan yang saling berkaitan,
Data 01

Yang hilang vang bergantl terang
Yangr pergi vang kemboli menuntin pulang
Yung terbang berganis pemenang

(PS/ATAIL)

Data 01 merupakan data yang menunjukkan majas pertautan
dengan bentuk polizindeton. Di buktikan penggunaan kata "yang”
secary berulang pada setiap bans lirk "Yang hilang yang benganti
terang [ Yang pengl vang kembali menuntum pulang / Yang terhang
(& cant pemenang” menunjukkan adanya gaya bahasa polisindeton,
waitu gaya bahasa yvang menggunakan kata penghubung atau unsur
penghubung sécara berulang uniuk menghubungkan beberapa unsur
dalam satu  rangkaian. Pengulangan kata “vang"  berfungsi
memmpererat hubungan antargagasan schingga sctiap penstiwa yang
digambarkan tampak saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan
makna. Selam itu, penggunsan pelisindeton menciptakan irama
vang teratur, memberikan penckanan pada setiap perubahan vang
diglami, scrta memperkuat pesan bahwa  sctiap  kehilangan,
kepergien, dan perjusngan merupakan bagian dar proses kehidupan
vang saling berkesinambungan, Dengan demikian, gaya bahasa
polisindeton dalam lirik tersebut berfungsi memperjelas hubungan
antarklausa sekaligus menambah kekuatan ckspresif dan keindahan
bunyi dalam penyampaian makna,

Data 02
Merger Bergerak merapar mendekal
Leraep kemegohanmu dan berstap

(PS/SPAIT)

Data (2 mervpakan data vang menunjukkan majis perautan
dengan bentuk polisindeton. Di buktikan pada rangkaian kata kerja
yang dilmbungkan melalui pengeunaan konjungsi secara berulang
membentuk pola polisindeton vang menghasilkan Kesan dinamis
dan energik. Pada kutpan “Luap kemegahanmu don bersiap”,
konjungsi “dan™ digunakan unuk menghubungkan dua tindakan
vang saling berkaian, yaitu melwapkan kemegaban dan bersiap,
Fehadiran konjungsi tersebut memperjelas hubungan antartindakan
sehingga  rangkoian  aktivitas  terasa  lebih  padu  dan
berkesinambungan, Selain itu, susunan kata “maju bergerak merapat
mendekar”™ menambah kesan gerak yang terus berlangsung menuju
satu arah, Secara stilistis, penggunsan polisinderon menciptakan
irama vang kuat, memberi penckanan pada setiap tindakan, serta
membangun suasana yang dinamis, energik, dan penuh semangat.
Dengen demikian, gaya bahasa polisindeton dalam kutipan tersebut




berfungsi memperkual kesan gerakan kedektifl vang berlangsung
secara akiif dan berkelanjutan,
Data 03

Bersama Selafor Memunprik Svaidu
Pxenagan Toon pekam
Semangt Yang Mengeonda
(PETSY A

Data 03 merupakan data yang menunjukkan majas perautan
dengan bentuk  polisindeton. Di buktikan penggunaan  majas
polisindeton  melalui  pemanfastan  unsur  penghubung  vang
menyusun rangkaian gagasan secara berurutan pada data 03,
Kalimat bersama befajar menwmpuk syahefe.. memperlihatkan
adanya pengrunaan kata penghubung "dengan” dan "vang" vang
menghubungken antargagasan sehingea membeniuk satu kesauan
makna. Penggunaan unsur penghubung tersebut membuat setiap
bagian lirik saling berkaitan dan memperkual hubungan anara
aktivitas belajar, suasana yang ercipla, seria scmangal vang [ers
bertambah. Secara stilistis, polisindeton berfungsi menciptakan alur
tuturan vang padu, memben penckanan pada setiap unsur vang
dihubungkan, scrta memperkuat pesan mengenai  pentingnya
kehersamaan dan semangat dalam mencapai tujuan bersama.

[10 JERIE

Tak bisakah kita,

Dk bersame, fujur terbuka

Saling melempar hormar... Kemamesiaan

(PS4

Data 04 merpakan data yang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk polisindeton. D buktikan rangkaian
klausa vang dihubungkan melalui pengpunaan konjungsi secars
berulang membentuk gayva bahasa polisindeton yang menvajikan
serangkdian  harapan, fujuan, atag  cita-cita  yang  ingin
diwgjudkan  bersama.  Pengulangan  penghubung  tersehut
berfungsi untuk membenkan penckanian yang seimbang pada
setiap klausa sehingga masing-masing harapan memperoleh
perhatian vang sama dalam struktur wturan, Secara stilistis,
polisindeton menciptakan efek akumulatif yang memperkuat
intensitas pesan yang dgfnpaikan, sekaligus membangun kesan
hahwa seluruh harapan lersebut saling berkaitan dan mendukung
satu sama lan. Dengan demikian, penggunaan polisindeton
tidak hamya meningkatkan  kohesi  wacana,  teapi  juga
mempenegas  djakan  untuk  bersata, bekerja  sama,  dan
berpartisipasi secara Kolektif dalam mencapai juan vang
diharapkan
Data 05

Sainh hamgrn retap melawan!

(PS/ATAS)




Data 0F merupakan dota yang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk polisindeton. Di buktikan pada kutipan
lirik Bagu Grnta tersebut menunjukkan bentuk  polisindenon
melalui hubungan dua keadaan yang disusun secara benarutan,
vaitu “joml “dan “hangun” . Penggabungan kedua kata tersebut
menggambarkan proses perjuangan vang mengalami berbagai
fase, baik kegagalan maupun keberhasilan: Struktur terscbut
membenkan penckanan bahwa perjuangan tidak berlangsung
secara lurus, melainkan melalui berbapm tantangan vane harus
dihadapi  secara  terus-menerus. Melalmi  penggunaan
polisindeton tersebut, pengarang memperkual pesan mengenai
keteguhan hati dan keberanian untuk tetap bertahan meskipun
mengalami berbagai rintangan,

2. Fufemisme

Eufemisme mempakan bentuk gava bahasa yang digunakan
untuk mengzantikan ungkapan yvang dianggap kurang sopan, kasar,
atan tidak menyensngkan dengan pilihan kata vang lebih halus dan
tidak memyinggung ( A, dik., 2025). Dalam album i, eufemisme
ditermukan dalam beberapa hnk yang menggunakan diksi halus
untuk mengungkapkan kondisi vang sulit atau menyakitkan.
Eufemisme dalam album ini mencerminkan kecerdazan pengarang
dalam menyampaikon realitas yang kadang keras dan menvakitkan
medalui diksi yang lebih lembut dan puitis. Penggunaan eufemisme
membuar lirik termsa lebih esteris mnpa mengurangi kKedalaman
makna yang hendak disampaikan.

Dita 06

Segala kisah vang tah lerarungi kan abadd
fngatiah perientan mesra il

{EL/SP/A06)

Data 06  merupakan data yang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk eufemisme. Di bubtdikan kalimar kisah vang
terarungi.. pada data 06 merpakan bentuk eufermsme vang
digunakan untuk merepresentasikan berbagai pengalaman hidup,




termasuk kesulitan, rintangan, dan perjuangan, melalui ungkapan
wvang lebih halus, puitis, dan tidak langsung. Pemiliban Kata
terarungl menghsdirkan metafora pecalanan vang mengisyaraikan
proses melewati berbagai fase Kehidupan tanpa menampilkan secara
cksplisit aspek-aspek yang berat atan menyakitkan. Secara stilistis.
pengeunaan  eufemisme ini berfungsi  unfuk  memperlembut
pengeambaran realitas kehidupan yang penuh fantangan, sekalgus
menciptakan nuansa reflektif dan estetis dalam tuturan. Dengan
demikian, frasa tersebut tidak hanyas menyampaikon makna tentang
perjalanan hidup yang sarat pengalaman, tetaps juga memberikan
kesan vang lebih positf, elegan, dan emosional kepada pembaca.
Dhata (F7

Simpan sisa hangat rindv ind dalam doadam
Sewala kisah vang tah fevarungi kan oy
(ELV/SPAIT)

Data 07  merupakan data yang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk cufemisme. I buktikan dengan kaliamt
siga hangol rindu .. pada data 07 merupakan bentuk eufemisme
vang digunakan untuk merepresentasikan perasaan kehilangan,
kerinduan, atau kesedihan emosional secara ndak langsung. Alih-
alih mengungkapkan rasa duka atau Kehampaan secara eksplisit,
pengarang memilih diksi vang lebih halus dan bemuansga puitis
sehinggas menghadirkan kesan vang lelsh lembui dan menyentuh,
kata hamgad memberikan konotasi posinf vang  merefleksikan
kenangan. kasih sayvang, atau kedekatan emosional yang masih
Lersisg, sementara kKawa rimdy mengisvaratkan adanva jarak atau
kehilangan yang dirasakan oleh subjek. Secara stilistis, penggumaan
eufemisme ini berfungsi untuk memperhalus pengungkapan emosi
vang mendalam sckaligus menciptakan sussana reflektif dan
melankolis.  Dengan  demikian, frasa tersebut tidak  hanya
mengeambarkan  kerinduan yang mesih tertinggal, eapd juga
mermperiahankan nuapsa kebangatan emosional vang melekat pada

kenangan akan sosok atau peristiwa yang dirinduban.




3. Eroteris
Ercteris memnipakan benfuk gaya bahasa berupa peranyaan

retoris vang diajukan bukian wnmuk memperoleh jawaban, melainkan
untuk menimbulkan efek penegasan atan  kesan yang  lehih
mendalam (Aji, dkk., 2025). Dalam album Hanyva Cinta yang Dapat
Tumbuh di Simi, eroteris ditemukan dalam beberapa link vang
menggunakan bentuk pertanyaan untuk menyvampaikan seruan ataw
knitk. Erotens dalam album i berfungs: sebagm  siratem
komunikasi yang efeluf untuk membangun keterlibatan emosional
pendengar. Dengan menggunakan perfanyaan retons, pengarang
mengajak pendengar untuk turat merenungkan dan merasakan pesan
vang ingin disampaikan,
ta kK

Tk hixakah ki,
ek hersama, fufir terbuka
Safing melempar hormar... Kemanusiaan!
Tak bivakak kita, saling percava akan. .,
{ER/MNIMAXE)

Data 04 merupakan data yang menunjukkan majas
pertautan  dengan  bentuk erotens. Di buktiken pengulangan
pertanyaan Yok bisokoh kite' pada data OB sebanyak dua kal
menunjukkan penggunaan majas erolesis, yaill perlanyaan retoris
vang tidak ditujukan untuk memperoleh jawaban secara langsung.
Pertanysan  lersebul  berfungsi sebagai  soranma  retoris  uniuk
memberikan penekanan erhadap pesan vang ingin disanpaikan
pengarang, Melalun pengulangan ini, tercipia efek persuazil vang
kuat sehingga pembaca atau pendengar terdorong untuk melakukan
refleksi terhadap makna vang terkandung di dalamnva, Secara
stilistis, majas erotesis tersebul digunakan sebagal bentuk seruan
moral yang mengajak masvarakat untuk membangun persatuan,
memperkual rasa saling percaya, dan menjalin kerja sama demi
terciptanya kehidupan yvang hammonis. Dengan demikian, fungsi
utama pertanyaan terschut bukanlah mencari respons, melainkan

menegaskan ajakan dan menggugah kesadaran kolektif andiens.




Phata 04

Apa mipim sama tendairs bevar herapan

(ER/ETTAR)
Data 9 merupakan data vang menunjukkan  majas
pertautan dengan bemtuk eroteris. Dh bukiikan pada penggunaan
pertanyaan Apa mipimu sama tenrang besar harapan menunjukkan
adanya majas erotesis, yaitu bentuk pertanyaan retoris vang tidak
bertujuan untuk memperoleh jawaban secara langsung, melainkan
digunakan sehagail sarana untuk menegaskan gagasan tertentu.
Pertanyaan  tersebutl  berfungsi  sebagai  bentuk refleksi  vang
mengajak pendengar untuk merenungkan nilai, harapan, dan visi
bersama  vang  ingin disampaikan olch pengarang,  Melal
pengEunEan majas erotesis, lirik tersebut menciptakan efek persuasit
vang mampu menggugah kesaderan audiens terhadap pentingnya
kebersamaan dalam mencapan tujuan vang lebih besar. Secam
stilistis, majas crotesis terschbut berperan schagai bentuk ajakan
moral vang memimbuhkan rasa solidaritas, memperkuat ikanan
sosial, sertn mengarahkan pendengar untuk memiliki kepedulian
terhadap cita-cita bersama. Dengan demikian, fungsi utama
pertanyaan  lersebul bukanlah  untuk  mendapatkan  jawaban,
melainkan untuk menegaskan pesan ideologis dan membangun
kesadaran  kolekiif  mengenai  penfingnya  persaman  dan
kebersamazan.
Data 10

Bersmmo gemoakon. ..
Lantanghan-lantang bersama gemakan
(ER/AT/ 1)

Data 10 merupakan data vang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk eroteris. i bukukan pada Kutipan temsebuat
menunjukkan fungsi eroetis melalui makon yang bersifat persuasif.
Ungkapan “bersanig gemakon " pada data 10 tidak hanva sekadar
menjadi perintah, tetapi memiliki mwjuan membangkatkan kesadaran
kolektif untuk menyuarakan semangat perjuangan. Penggunaan




benituk ajakan tersebul mencipiakan hubungan emosional antara
pengarang dan pendengar, schingga pesan perjuangan vang ada
dalam lagu tersebul teraza lebih kuat dan melibatkan banvak pilak.

4. Elipsis
Elipsis merupakan bentuk gava bahasa vang ditandai oleh

penghilangan atau peniadaan unsur kata tertentu yang sebenarnya
menjadi bagian penting dalam struktur sintaksis lengkap, namun
maknanya tetap dapat dipshami melalui konteks (Ap, dik., 2025
Dalam album ini, elipsis ditemukan dalam jumlah vang terbatas
namun memberikan efck kepadatan ekspresi vang khas.

Drata 11

terima kisah sampaoi malam jangan jawh ko

(EL/CS/11)
Data 11 menunjukkan penggunaan majas ¢lipsis, yaitu gaya
bahasa wang menghilangkan salah satw unsur kalimat tanpa
menghilangkan makna vang ingin disampaikan. Pada lirik "terima
kisah sampai mafom jongan jouh bau® ferdapat penghilangan
beberapa unsur gramatikal, seperti subjek atan kata hubung vang
scharusnya melengkapi struktur kalimat, schingga sccara lengkap
dapar dipaham sebagay “Terimaloh Lisoh ind sompai malom, dan
Songanloly enghon pergd fowk” Meskipun  unsur-unsur Tersebut
dihilangkan, makna lirik tetap dapat dipahami melalui konteks
keseluruban  lagu. Penggunaan  elipsis  berfungsi  menciptakan
tuturan yang lebih nngkas, puitis, dan ekspresif, sekaligus menjaga
ieamia lirik agar terap mengalun dengan baik, Secara stilistis, majas
elipsis memberikan penekanan pada pesan emosional berupa ajakan
untuk menerima perjalanan kehidupan, tetap bersama, dan tidak
saling meninggalkan. Dengan demikian, pengeunaan elipsis tidak
hanya menyederhanakan strukctur kalimat, tetapi juga memperkuat
nilai estetis dan kedalaman makna vang ingin - disampaikan
pengarang.
5. Asindeton




Asindeton merupakan beniuk gaya bahasa vang ditandai
oleh penyusunan unsur-unsur sejajar fanpa menggunakan Kata
penghubung, melainkan dipisahkan melalun tanda baca, umumnya
koma, sehingga menghasilkan kesan padat dan tegas (Aji, dkk.,
2025y, Dalam album ini, asindeton hadir sebagsi vanass dard
polisindeton untuk menciptakan kesan dinamis yang berbeda.

ta 12

Saling serang, sifur menyiku
Fimah memfitnah

Mengadi domba
Tanpa sedar kau gali fubang kematian. ..

{ASMM/12)
Data 12 mervpakon data vang menunjukkan majas
pertautan dengan bentuk asindeton. Di bukitkan pada lirik safing
serang, sikur menyikur... pada data 12, yang menyusun scrangkaian
findakan  negatf  secara  beriunit-turul  tanpa disertai Kaila
penghubung seperti dan atau ataw, Setiap unsur dipisahkan hanya
dengan tanda baca dan pergantian baris sehingga menghasilkan
tuturan yang pedat, tegas, dan benrama. Secara stilistis, penggunaan
asivdeton memberikan penekanan pada banvaknva perilaku neganf
wang terjadi secara beruntun serta menciptakan kesan intensitas vang
semakin  meningkat. Ranpkaian tindakan  tesebut  kemudian
dipertegas melalui livik "Tanpa sadar kau gali lubang Kematian™
vang menunjukkan akibat dani penlaku-perilaku tersebut. Dengan
demikian, majas asindeton dalam kutipan ind berfungsi memperkuoat
kritik sosial, meningkatkan daya ekspresir lirk, serla menegaskan
an wa lindakan saling menverang, memfitnah, dan mengadu domba
akan membawa dampak buruk bagi din sendin maupun kehidupan
bermasvarak at.

b. Majas Pertentangan dalam Lirik Lagu Album Hanva Cinta vang

Dapat Tumbuh di Sini
Majas pertentangan merupakan bentuk gaya bahasa yang

ditandai oleh  penggunasn dua  unsur atau  istilah  vang  saling




benentangan dalam safu ungkapan untuk menimbulkan efek makna
tertentin {(Anwar, dkk., 2025). Dalam album Hanya Cinta vang Dapat
Tumbith di Sim, majas pertentangan ditemukan dalam dua benmik, yaitu
hiperbola dan paradoks.

1. Hiperbaola
Hiperbola merupakan bentuk gaya bahasa vang ditandai oleh

penggunaan ungkapan vang dilebih-lebihkan guna memberikan
penckanan serta menciptakan efek dramatis, yang penggunaannya
tidak dimaksudkan untuk dipshami secara harfiah (Gunawan dalam
Rahmawanti, 2025). Dalam album ini, hiperbola merupakan salah
safu majas pertentangan  vang paling domiman  ditemukan.
Penggunaan  hiperbola  yang  dominan  dalam  album  mi
mencerminkan karakter musik Rebellion Rose vang penuh semangat
dan ckspresif. Hiperbola berfungsi untuk mempertegas perasaan,
semangat, dan  keyakiman  wvang  ingin  disampaikan  kepada
pendengar. Memurut Anwar, dkk. (2025). hiperbola digunakan untuk
menarik perhatian setta memperkuat kesan bagi pembaca aan
pendengar.
Data 13
Fibuwan perang fu jalani
Belum satugm ok merogy
(HFHCY DTDS3)

Data 13 merupakan data wvang menunjukkan majas
perientangan dengan bentuk hiperbola, Di buktkan pen an
frasa rifian perang... pada data 13 menunjukkan adanya majas
hiperbola, vailu gava bahasza yvang mengungkapkan sesuati secara
berlebihan dengan tujuan memberikan penekanan tethadap gagasan
atau perasaan tertentu. Dalam link tersebut, ungkapan ‘ribuan
prevanz” tidak dimaknai secarg harfiah sebagai jumlah peperangan
vang henar-benar dialami oleh tokoh lirik, melainkan sebagai simbol
dari berbagai bentuk perjuangan, tantangan, dan konflik yang harus
dihadapi  dalam perjalanan  kehidupan. Pengpunasn  hiperbola
terschut berfungsi untuk memperkuat gambaran mengenal besarnya




pengorbapnan serta keteguhan  hat tokoh  livik  dalam
memperiahankan sua kevakinan atau tyjuan. Secara stilists, majas
hiperbols digunakan umiuk menciptakan efek emosional yang lehih
mendalam  sehingga  pendengar  dapat merasgkan  infensitas
perjuangan yang digambarkan oleh pengarang. Melalui ungleapan
vang dilebib-lebihkan tersebul, pengarang meneguskin nila
keberanian, kesetinan, dan komitmen dalam menghadap berbagai
rintangan. Dengan demikian, fungs: utama hiperbola pada frasa
tersebutl bukanlah menyampaikan fakia secara objektif, melainkan
memperkuat makna simbolhs tentang keteguhan perjuangan dan
semangat pantang menyerah vang ingin  disampaikan  kepada
audicns.

Data 14

Energi meledak-ledak menyebar asa benderang

(HPHCYDTDS14)

Data 14 merupakan data vang menunjukkan majas
pertentangan dengan bentuk hperbola. D buktkan penggunaan
kalimag emergrl mefedak-fedak . pada data 14 menunjukkan adanya
majas hiperbola, yaitu gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara
berlebihan  untuk  memberikan  penekanan  terhadap  gagasan,
perasaan, atau keadaan tertentu. Dalam lirik tersebut, ungkapan
“emered mreledok-ledak " ndak dimaknas secara harfiah sebagai energi
viang benar-benar mengalami ledakan, melainkan schagai simbol
dari kekuatan semangat yang sangat besar, dinamis, dan meluap-
luap. Penggunaan hiperbola tersebut berfungsi uniwk memperkuat
pambaran mengenal tngeinva intensitas gairah, motivasi, serta
dorongan perjuangan vang dimiliki oleh rokoh lirnk. Secara stilistis,
majas liperbola digunakan untuk menciptakan efek dramatik dan
emosional sehingga pendengar dapat merasakan besarnya daya
jusng serta antusiasme yvang mein disampaikon oleh pengarang.
Melalui pemilihan kata ‘meledab-ledak’, pengarang menghadirkan
kesan gerak, kekuatan, dan energi vang tidak terbendung dalam

memperjuangkan suatu tujuan, Dengan demikian, fungsi utama




hiperbola dalam frasa rersebut bukanlah menggambarkan kondisi
secara nvata, melainkan memperkual makna simbolis mengena
sermangst peruangan vang besar, penuh gairah, dan memiliki daya
dorong yang kuoa.

Data 15

Tk korbankon tak sedifat mawa
(HETSYM/15)

Data 15 merupakan data wyang menunjukkan majas
pertentangan dengan bentuk hiperbola. Di buktiksn penggunaan
imat ek sedibit myowa... pada data 15, menunjukkan adanya
majas hiperbola, yaitu gaya bahasa yang mengungkapkan suatu hal
secara berlebihan dengan tujuan memberikan penekanan terhadap
makna tertentu. Dalam lirtk tersebut, trasa Yok sedifdl mawa’ tidak
dimaknai sccara litersl schagm perhitungan jumiah  korban,
melainkan  schagai  gambaran  simbolis  mengenal  besarnya
pengorbanan yang telah dibenkan dalam memperjuangkan nifai-
nilai atan keyakinan vang dianggap penting. Penggunaan hiperbola
tersebut berfungs: untuk memperkuat kesan emosional terhadap
perjuangan vang dilakukan serta menegaskan bahwa pencapaian
suaty tujuan sering kali melibatkan pengorbanan vang besar, Secarn
stilistis, majas hiperbola tersebut digunakan untuk membangun daya
dramatik  dalam  lirik  sehingea  pendengar  dapal  mermsakan
kedalaman makna perjuangan dan beratnya konsckuensi vang harus
dibadapi. Melalui  wngkapan  wvang  dilebih-lebihkan  tersebut,
pengarang ingin menampilkan nilai keberanian, keteguhan, dan
penghargaan terhadap mereka yang telah berkorban demi sebuah
cita=cita, Dengan demikian, fungsi uwtama hiperbola pada ungkapan
“tak sediit myawa' bukanlah menyampakan informasi secara
faktual, melainkon menegaskan skala pengorbaman yang besar serta
mengrugah kesadaran audiens terhadap nila perjuangm  vang
terkandung dalam link tersebut
Data 16

Riwh meriam dunia tergenggom




(HFTSY M 1R)
Data 16 merupakan data vang menunjukkan majas
pertentangan dengan bentuk hiperbola. D buknkan penggunaan
ungkapan ﬂreréw duria tergengeram ... pada data 16 menunjukkan
adanya majas hiperbola, yaitn gaya bahasa yang menyampaikan
sudty gagasan secara berlebihan dengan ujuan memberikan
penckanan terhadap makna atan perasaan tertentu. Dalam link
terschut, frasa ‘meriom dunia tergemggam’ tidak dimaknail secara
harfizh  sebagad  seseorang yang  benar-benar memiliki  stan
menguasai seluruh kekuatan duma, melainkan sebagai simbol dari
pencapaian besar, kemenangan, dan keberhasilan yang dirasakan
oleh tokoh link. Penggunaan hiperbola terschut berfungs: untuk
mernperkuat ckspresi kehanggaan serta menggambarkan perasaan
cufona atas suatu perjuangan vang telah berhasil mencapai tujuan.
Secara stilistis, majas hiperbola digunakan untuk menciptakan kesan
megih, herik, dan penuh daya emosional sehingga pendengar dapat
merasakan besamys makna kemenangan yang ingin disampaikan
oleh pengarang. Melaln ungkapan vang dilebih-lebihkan tersebut,
pengarang menampilkan gambaran tentang kekuatan, Kejayvaan, dan
rasa percava din yang muncal setelah melewati berbagai proses
perjuangan, Dengan demikian, fungsi utama hiperbola pada fraza
‘meriam dumia tergenggam’ bukaniah menvampaikan  keadaan
secara fakival, melainkan memperkual makna zimbolis mengena
keberhasilan, kebanggaan, dan kepuasan atas pencapaian yang telah
diraih,
ta 17

Tetesan dareah, tak beval Telakh
Babak beleir ttu biasa...
(HBEAT/T)

Date 17 merupakan data vang |11enl.|nj%a1! Maj&s
pertentangan dengan bentuk hiperbola. Di bukiikan kutipan link
lagu Grinta tersebut mengandung majas hiperbola vang terlihat pada
ungkapan “tefeson darah” dan “habok el (e Biosa ” pada data




17, Ungkapan tersebut tidak hanva menggambarkan kondisi fisik
akibat perjuangan, tetapi juga memperkual makna tentang besarnya
pengorbanan vang harus diterima dalam mencapai Kemenangan,
Frasa “habak belur itu biasa™ merupakan bentuk pelemahan terhadap
rasa sakit vang dialami, seolah-olah penderitaan fisik menjadi
sesudiu yang wajar dalam proses perjuangan. Melalui penggunaan
hiperbola  tersebut, pengarang membangun citra  kebeoraman,
ketangguhan, dan semangat pantang menyerah dalam menghadapi
berbapal antangan.
ta IH

Pan bersiapdah wrtuk menggrengram
Kemenangan vang lerung benderang...
(HB/KH/18)

Data 18 merupakan data vang menunjukkan majas
pertentangan dengan bentuk hiperbola. Di buktikan kalimat tersebut
mengandung majas hiperbola poda ungkapan *“kemenangon vang
terang benderang”. Kemenangan pada dasamya tidak memiliki
cabaya secara nvata, tetapl digambarkan sebagan sesnatu vang sangat
terang untuk menunjukkan keberhasilan  yang  besar  dan
membanggakan. Penggunaan ungkapan tersebut membenkan kesan
bahwa kemenangan yvang diperoleh bukan hanya sebuah pencapaian
biasa, melainkan hasil perjuangan vang membawa kehahagiaan dan
kebanggaan, Melalui hiperbola tersebul, pengarang menezaskan
besamya makna kemenangan setelah melewat: berbagai rintangan.

Faradoks
Paradoks merupakan bentuk ungkapan vang mengandung

pertentangzan atau Kontradiks: yang secara logis tampak tidak masuk
akal, namun di dalamnya tersimpan kebenaran yang mendalam
{(Gunawan dalam Rahmawanti, 2025), Dalam albun Hanva Cinta
wvang Dapat Tumbuh di S, paradoks ditemukan dalam beberapa
lirik yang menampilkan kontradiksi bermakna, Paradoks dalam
album ini berfungsi sebagar alat refleks: vang mengayak pendengar
untuk berpikir lebih dalam tentang makna kehidupan, perjuangan,




dan cinta, Paradoks tidak sekadar menampilkan perentangan,
melainkan mengeali  kebenaran  vang  ersembunyi di balik
kontradiksi tersebut, Paradoks dalam album ini berfungsi sebagai
alat refleksi yang mengajak pendengar untuk berpikir lebih dalam
tentang makna kehidupan, perjuangan, dan cinta. Paradoks tidak
sekadar menampilkan pertentangan, melainkan menggali kebenaran
vang tersembunyi di balik kontradiksi tersebut.

Dhata 149

Nevmeeon mueistarhil ok paseikanki eldnklan cinta

{(PDYHCY DTDSA19)
Data 19 merupakan data vang menunjukkan majas
pertentangan dengan benuk paradoks. Di buktikan penggunaan
nanwin mustahil ek paseboniy fefluchan ointa ... pada data 19, Kata
"pastkan " umumnya berkmitan dengan kekuatan fisik, peperangan,
dan kemenangan melalul kekuasaan, sedanghkan "cinta™ merupakan
sesuaty yang bersifat emosional dan tidak dapat ditaklukkan dengan
kekuatan tersebut, Pertentangan antara konsep kekuatan militer dan
perasaan cinta membentuk paradoks yang menegaskan bahwa cinta
tidak dapat dikuasai atau dimenangkan dengan cara apa pun. Secara
stilistis, penggunaan majas paradoks berfungsi memperkuat pesan
bahwa terdapal hal-hal dalam kehidupan vang tidak dapat
diselesaikan hanya dengan kekuatan atau kekuazaan. Dengan
demikian, majas paradoks pada lirik tersebut menghadirkan makna
vang  lebih  mendalam  tentang  Keterbatasan  mamssia dalam
menghadapi persoalan batin, sekaligus memberikan efek reflekuf
dan emosional kepada pendengar.

ta 2

Dleras tamgrie, fuka aiv-mata
fuapan dendam darimu nyai
teruma maaf i terima
(PN




Dt 20 merupakan data vang  menunjukkan  majas
pertentangan dengan bentuk paradoks. i buktikan pengpunaan
pertentangan antars unsur pendentaan berupa rargs, fuka, o i’
dengan pencapaian berupa wremang’ menunjukkan adanva majas
paradoks, yaitu gaya bahass ysng memperlihatkan dua keadaan
vang salmg bertentangan, 1eiapl di dalamnya mengandung makna
atan kebenaran terentu. Dalamy lirk tersebut, rasa sakit dan
penderitaan yang dialamu tokoh lirik justru menjadi bagian dari
proses mennju kemenangan. Koniradiksi antara kesedihan dan
keberhasifan tersebut menggambarkan bahwa kemenangan tidak
selalu diperoleh melalui kekuatan semata, melainkan melalui
kemampuan untuk menghadapi luka, mengendalikan emosi, dan
melepaskan dendam. Pengzunaan paradoks terscbut berfungsi untuk
memperdalam makna perjuangan dengan menunjukkan bahwa
pengalaman pahit dapat menjadi jalan menuju pencapaian vang
lebih bermakna. Secara stilistis, majas paradoks digunakan untuk
menciptakan efek reflektif yang mengajak pendengar memahami
bahwa kemenangan sejati tidak hanva divkur dan keberhasilan
mengalahkan lawan, tetapi juga dan kemampuan manusia untuk
berdamal dengan masa lalu dan memilih jalan pemaafan. Dengan
demikian, fongsi utama paradoks dalam link tersebut bukan hanva
menghadirkan pertentangan makna, melainkan menepaskan nilai
moral babwa keberbasilan vang sesungguhnya lahir dari proses
menghadapi penderitaan, mengatasi konflik batin, serta menermukan
kedamainn melalui sikap memaaikan,

Data 21

Yang hilang vang bevganii terang
vang pergl vang kemball memuntun pulang

(PDVAYT21)

Date 21 merupakan data yvang  menunjukkan  majas
pertentangan dengan bentuk paradoks. Di bukiikan pengpunaan
pertentangan anfara unsur vorg Alang, vang bergand!” dan Yyang
prerazi, vamy kembali memuntun ' pada data 21 menunjukkan adanya




majas paradoks, yaitu gaya bahasa vang menghadirkan dua keadaan
vang berlawanan, tetapi di dalamnya mengandung makna ataw
kebenaran yang lebih mendalam. Dalam lirik tersebut, kehilangan
dan kepergian tidak hanya dipandang sebagai akhir dari soam
keadaan, melainkan menjadi bagian dari proses perubahan yang
membawa pembaruan dan perkembangan menuwju kondisi vang
lebih baik. Kontradiksi antara sesuatu vang hilang dengan hadirnya
scsuaty yvang baru menggambarkan bahwa sctiap peristiwa dalam
kehidupan  memiliki maknaa  ransformasi  dan pembelajaran.
Penggunaasn  paradoks terscbut  berfungsi untuk  memberikan
pemahaman bahwa perubahan sering kali erjadi melalui proses
pelepasan terhadap scsuatu yang lama agar dapat membuka ruang
bagi hadirnya hal bama vang lebih bermakna, Secara stilistis, majas
paradoks  digunakan untuk menciptakan efek  reflektif vang
mengajak  pendengar merenungkan  siklus  kehidupan, bahwa
kehilangan tidak selalu bermakna kehancuran, melainkan dapat
menjadi jalan menuju pertumbuhan dan harapan baru. Dengan
demikian, fungsi utama paradoks dalam link tersebut bukan sekadar
menampilkan pertentangan makma, melainkan menegaskan pesan
filosofis bahwa setiap kehilangan memiliki potensi  untuk
melahifkan perubahan, pembaruan, dan arah kehidupan vang lehih
baik.

¢, Majas Perbandingan dalam Livik Lage Album Hanyva Cinta vang
Dapat Blmbuh di Simi
Majas perbandingan merupakan beniuk gava bahasa vang

digunakan uniuk membandingkan dua objek arau hal vang berbeda
dengan tujusn menonjolkan kesamaan atou perbedaan terentu ( Anwar,
dkk., 2025). Dalam lirik lagu album Hanya Cinta vang Dapat Tumbuh
di Sini karya Rebellion Rose, majas perbandingan ditemukan dalam
empal bentuk, yaitu metafora, personifikasi, simle, dan roni.

1. Metafora
M:mu'a Anwar, dkk. (2025), metafora merupakan bentuk

pava bahasa yang digunakan untuk membandingkan suatu hal




dengan hal lain vang dianggap memiliki kesamaan, dengan juan
memberikan kesan  erentu dalam sebuah  ungkapan, tanpa
mengeunakan kata penghubung perbandingan secara eksplisit,
Dalam album ing, metafora banyak ditemukan dalam berbagai link
lagu yang menggunakan diksi imajinatif dan kias. Metafora
memberikan efek imajinanl yang kual sehingga pendengar dapat
merasakan kedalaman makna yang tersembuny: di balik diks: yang
digunakan. Hal ini scjalan dengan pendapat Anwar, dkk. (2025)
bahwa metafora berfunesi memberikan kesan mendalam dalam
schbuah ungkapan melalur perbandingan yang bersifat implisit.

Data 22

Yang hilang vang bevganii terang
vang persi vang kembali menuntun pulang
(MT/AY T2

Data 22 merupakan data vang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk meafora. Di buktikan penggunaan
kalimat "berganti terang” dann"mmuntun pulang” menunjukkan
adanya majas metafora, vaiu gava bahasa yang membandingkan
suatu hal dengan hal lain secara langsung tanpa mengounakan kata
pembanding. Kata "terang” tidak dimaknai secara harfiah sebagai
calava, melainkan  melambangkan  harapan, kejelasan,  atau
datangnva keadaan vang lehih baik sctelah kehilangan, Sementara
itu, kalimat "menuntun pulang™ tidak hanva merujuk pada kembali
ke suatu tempat, tetapi juga menggambarkan proses méenemukan
kembali jati diri. ketemngan, atau tujuan hidup. Melalun metafor
tersebut, pengarang menyvampaikan bahwa setiap kehilangan dan
perpisahan pada akhirnva dapat membawa seseorang  menuju
pemahaman, harapan, dan jalan vang lebih baik, Secara sulistis,
penggunaan metafora inl menciptakan makna yang lebih mendalam
dan emosional, sehingga pendengar dapar menangha p pesan tentang
proses kehidupan vang penuh perubabhan, tetapi telap mengarahkan
manusia pada barapan dan mekns kehidupan, Dengan demikian,

majas metafora dalam link tersebut berfungsi memperkuat pesan




bahwa pengalaman kehilangan dan perpisahan dapar menjadi jalan
menuju pencerahan sera menermkan kembali arah kehidupan,
Data 23

Nvaala pedita of rortor semudero

(MT/PDSR/DI9)
Data 23 merupakan data yang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk metafora. Di buktikan penggunaan
kalimat pefita di somudera rgggian... pada data 23 menunjukkan
adanya majas metafors, yaitu gaya bshass yang membandingkan
suatu hal dengan hal lain secara langsung tinpa menggunakan kata
pembanding. Dalam hink tersebut, kata ‘pelita’ tidak dimaknai secara
harfiah sebagai benda vang mengﬁ:ilkm: cahaya, melainkan
digunaken sebagai simbol harapan, doa, dan kasth sayang vang
menjadi  sumber  kekuatan bag  sescorang  dalam  menjalani
kehidupan di perantauan. Sementara itu, frasa Samudera ransgu’
menggambarkan lussnya peralanan, tantangan. dan keodakpastian
vang harus dihadap oleh seseorang vang jauh dan tempat asalnya.
Penpggunaan metafiora tersebut berfungsi untuk memperkuat makna
mengenal peran nilai spiritual dan dukungan emosional sebapai
penerang dalam menghadapi berbagai rintangan kehidupan, Secara
stilistis, majas metafora digunzkan untuk menciptakan gambaran
sang imajinatifl  dan menyeniub  sehingea  pendengar  dapat
merasakan  kedalaman  hubungan  antara  harapan, doa.  dan
petjuangan  hidup, Melalui  simbol  peflie’, pengarang
menyampaikan bahwa kasih, doa, dan kevakinan dapat menjadi
kekuatan yang menuntun seseorang meskipun berada dalam situasi
vang penuh tantingan. Dengan demikian, fungsi utama metafora
dalam frasa pelita di samudera rantar’ bukanlah menggambarkan
cahaya secara fisik, melainkan menegaskan makna simbolis tentang
kekuatan spinmal, harapan, dan keteguhan hati dalam menjalani
petjalanan kehidupan.
Data 24
Ak fah pelwrunmva




(MT/TSYM/24)
Data 24 meropakan data vang  menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk me@alora. i buknkan penggunaan
kali whu {wh pelwroma’ menunjukkan adanya majas metafora,
vaitu gava bahasa yang membandingkan suatu hal dengan hal lain
secard langsung tanpa mengpunakon kata pembanding. Dalam lirik
tersebut, kata jpeliru’ tidak dimaknai secara harfiah sebagal benda
vang digunakan dalam senjata, melainkan sebagai simbol kekouatan,
keberanian, dan dorongan unik melakukan suam perubahan
ldentifikas=i diri tokoh link schagai ‘pefurn’ menunjukkan adanya
kesadaran balwwa dirinya menjadi bagian penting yang memiliki
peran  aktif dalam  sebuah  perjuangan atay gerakan  memsju
perubahan,  Penggunaan  metafora  terscbut  berfungs:  umtuk
memperkuat gambaran mengenai tekad, semangat, dan kesiapan
tokoh link dalam menghadapi berbagai tantangan. Sccam stilistis,
majas metafora digunakan unmk menciptakan ciea yvang kuat dan
penuh energi schingga pendengar dapal merasakan  intensitas
perjuangan vang ingin dizampaikan oleh pengarang, Melalui simbaol
pelun, pengarang menggambarkan tokoh link sebagai sosok yang
memiliki daya dorong besar, bergetak dengan tujuan tertentu, serta
mampu memberikan pengaruh terhadap lingkungan di sekitarmya,
Denpan demikian, fungs: otama metafora dalam frasa ‘adu lak
prefvrnpa bukanlah menyvatakan identitas secara liveral, melainkan
menegaskan makna simbolis tentang keberanian, kekuatan, dan
peran individu sebagai peneggerak perubaban,
Data 25

Perisai kaxil ribuean harapan

(MT/MNA2S)

Data 25 merupakan  daa yang  menunjukkan  majas
perbandingan denmgan bentuk memfora. Di buktikan pengomann
ungkapan  perdsad kavih Ao horapon .o pada  data 25
menunjukkan adanya majas metafora, vaitu ?ﬂ],'a bahasa yang

membandingkan suatu hal dengan hal lain secara langsung tanpa




menggunakan kata pembanding. Dalam lirik tersebur, kata peerfsai’
tidak dimaknai secara harfiah sebagai benda pertabanan dalam
peperangan,  melainkan  digunakan  sebagan  simbol  kekuatan
perlindungan, keteguhan, dan rasa aman yang diberikan oleh kasih.
Perbandingan antars kasih dengan perizai menggambarkan bahwa
cinta  memiliki kemampuan untuk menjadi pelindung  dalam
menghadapt berbagal  persoalan,  tekanan, maupun  tantangan
kehidupan. Penggunaan metafora  tersebut  berfungsi  umtuk
mernperkual makna mengenai peran kasth sebagal sumber kekuntan
emosional dan spiritual bagi scscorang. Secara stilistis, majas
metafora digunakan untuk menciptakan gambaran vang konkret
terhadap sesuatu yvang bersifat abstrak. schingga pendengar lebih
mudah memahami besamya pengaruh cinta dalam kehidupan
manusia. Melalu simbol perisai’, pengarang menyampaikan bahwa
kasih tidak hanya hadir sebagal perasaan, tetapi juga memiliki daya
untuk  menjaga, menguatkan, dan  memberikan  pedindungan.
Denpen  demikian, fungsi otama metafora tersebut  bukanlah
menggambarkan perindungan secara fizik, melainkan menegas kan
makna simbolis bahwa cinta memiliki kekuvatan besar  dalam
menghadapi berbagai bentuk ancaman dan kesulitan

Data 26

Hereerak of fanting pevisthvg
(MITHYMA26)

Cata 26 merupakan  data vang  menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk metafora. D buktikan kalimat Janteng
aﬂ'.-.fr'wu "pada data 26 menunjukkan adanyva majas metafora, yaiu
gava bahasa yang membandingkan suatu hal dengan hal lain secara
langsung tanpa men akan kata pembandmg. Dalam link
tersebut, Kata fanfung' idak dimaknai secara harfiah sebaga organ
tubuh rmanusia, melainkan digunakan sebagai simbol pusar, inf, atawn
bagian yang memiliki peran paling penting dalam suatu kejadian,
Perbandingan antara pusat sebuah peristwa dengan  Jomiung'

menggambarkan bahwa suatu momen memiliki bagian utama vang




menjadi sumber pengaruh dan mepentukan jalannya keadaan,
Pengpunaan metafora  tersehut  berfungsi  uniuk  menegaskan
kedudukan suatu peristiiwa sebagan sesuatn vang memiliki mila
penting dan menjadi titik perhatian utama. Secara stlistis, majas
metafora digunakan untuk menghadirkan gambaran vang konkret
terhadap konsep abstrak mengenal pusat atau mu kejadian, sehingea
makna yang disampatkan menjadi lebih kuat dan mudah dipahami
oleh pendengar. Melaln simbol farteng’, pengarang memberikan
penckanan bahwa terdapat swatn bagian yang menjadi pusat
kehidupan, gerak, dan makna dalam sebuah peristiwn. Dengan
demukian, fungsi utama metaforn dalam frasa famtung perisiiwr’
bukanlah memunjukkan organ tuwbuh secara  literal, melainkan
mernperkuat makna simbaolis tentang posisi yang paling penting, inti
persoalan, dan keberadean di pusat suatu kejadian.

Qtl 27

Bersemjoli FEsin Semesie
Pompa bara api didada
Biarkan myalonva mevak membora
(MEFATFET)

Date 27 merupakan data wvang menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk metafora. D buktikan kalimat lirk
lagu Grnta tersebul menunjukkan penggunaan majas metafora
melalui ungkapan “hersenjofa resi semesta” dan Chara api di
dada ", Kata "bersenjata” tidak dimaknai sebagal penggunaan
senjola secarn nyata, melainkan menggambarkan seseorang vang
merniliki kekuatan berupa dukungon, doa, dan kevakinan dalam
menghadapi pefuangan. Sementara i, frasa “bara api di dada™
menjadi simbol dar semangat yang membara dalam diri seseorang.
Melalui metafora tersebut, pengarang menghadirkan gambaran
bahwa perjuangan tidak hanya membutubksn kekuatan fisik, tetapi
Juga dorongan batin vang kuat untuk mencapai kejayaan,

Dhata 28




Barvak horap dipvadokni
Menitipkan sinarnyva
Oenni Lafuw kevakinan
Yorngr mengrd .
(ME/KH28)

Daa 28 merupakan data vang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk metafora. h buktikan kahmat link
lagu Karmaval Hitam tersebut mengandung majas metafora pada
ungkapan “hanyvaek harap di pundalem ™ dan “menitipkan simarmya”
pada data 8. kalimat “harap di pundakmuo”™ tidak bermakna secara
literal bahwa harapan dapar diletakkan pada bagian tubuh manusia,
melainksn menggambarkan adanya tanggung jawab besar vang
harus dipikul oleh seseoramg. Sementara i, kam “simarnya”
menjach simbol dari harapan dan eita-cita yang memberikan arah
dalam pegalanan  perjuangan. Melalo  penggunaan  metafora
terschut, pengarang menggambarkan sescorang schagai sosok vang
memiliki - peran  penting  dalam  membawa  perubzhan  dan
mewugudkan harapan bersama.

ta 249

Hujaman olokan momner fafam
Az vang hampir tengeelam
IMF/EH2)

Data 29 merupakan data vang  menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk metafora, 6 buktikan kalimat lirik
gy Kamaval Hitamy fersebut menunjukkan penggunaan majas
metafora melalui ungkapan “asa yang hampir enggelam”™ pada data
29, Kata “tengeelam™ tidak memanjukkan kKeadaan seseorang vang
benar-benar berada di dalam air. melainkan mengpambarkan kondis
harapan yang hampir hilang akibat tekanan dan hambatan yvang
dihadapi. Selain i, ungkapan “hujaman olokan™ menggambarkan
ejekan atau tekanan sosial sebagai sesusiu yang dapat menyerang
secara fisik, Melalui metafora wersebut, pengarang memperlihatkan
beratnva perjuangan dalam mempertahankan keyakinan di tengah
berbagal bentuk penolakan dan hambatan.




1. Personffkasi
Majas ifikasi merupakan bentuk gaya babasa vang

digunakan unmk membersikan sifat-sifan manusia kepada bemda mati
atan sesuatn yang bukan mamsia. sehingga seolsh-olah dapat
berperak atau bertindak layaknya manusia ( Anwar, dkk., 2025)
Dalam  album Hanva Cinta wvang Dapat Tumbuh di Sing,
personifikasi digunakan secara intensit untuk menghidupkan imaji
alam, benda, dan kondisi abstrak. Penggunaan majas personifikasi
dalam album ini menciptakan kesan bahwa  semesta ot
berpartisipasi  dalam  peristitwa  yang  dialami  tokoh  link.
Personifikasi memberikan efek dramans sckaligus estetis vang
memperkwat pesan emosional vang ingin disampaikan, Menumut
Amwar, dkk. (2025}, persomifikas1 berfumgst untuk membuat karya
sastra terasa Iebih hidup dan dekat dengan pembaca atau pendengar,
Data 30

Daami serasa mendekap evat cinga
(PETFDSEAZE)

Data 30 merupakan data vang  menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk personifikasi. i buktikan penggumaan
Hn mendekap pada objek Yoo pada data 30 menunyukkan adanya
majas personifikasi. vaitu gaya bahasa yang membernkan sifan,
tindakan, atau perilaku manusia kepada benda. gapgasan, maupun
sesuaiu yang bersifar abstrak, Dalam lirik tersebut, kata ‘wendekap'
vang pada wmumnya digunakan uniuk menggambarkan tindakan
manisia dalam memeluk atau merangkul, diterapkan kepada ‘woa’
vang merupakan sesuatu vang tidak memiliki bentuk  fsik.
Penggunaan  personifikosi  fersebut membuat doa  seolah-clah
memiliki kemampuan untuk memeluk, menjaga, dan memberikan
rasa myvaman kepada sescorang schagmmana perlakuan manusia
terhadap orang yang dikasihi, Secara stilistis, majas personifikasi
berfungsi untuk menghidupkan konsep abstrak sehingoa pendengar
dapat merasakan kedekatan emosional yang lebih kuat terhadap
makna yang disampaikan. Melalui pengoambaran doa sebagai




sEsUAlU Yang mampu Jueddebap, pengarang menegaskan babwa
doa memiliki peran sebagal sumber kKetenangan, harapan, dan
kekuatan batin dalam menghadapi pecjalanan kehidupan. Dengan
demukian, fungsi wtama personifikasi dalam penggunaan kata
mendekap’ bukanlah mengeambarkan tindakan fisik secara nyata,
melainkan memperkual makng simbolis mengenai  kehangatan,
perlindungan, dan hubungan emosional antara manusia dengan
harapan yang diyakininya.

Data 31

Muadailaat pun fcet bernyanyi
{PE/ M3

Data 31 merupakan data yang menumjukkan majas
perbandingan dengan bentuk personifikaszi. i buktikan penggumaan
kata tindakan Hermianyi” }raE dilckatkan kepada ‘malaikot' pada
data 31 menunjukkan adanya majas personifikasi, yaitu gaya bahasa
vang membenkan sifat, tindakan, atau kemampuan manusia kepada
spsuatu vang bukan manusia, Dalam  link  tersebut, malakat
digambarkan memuliki kemampuan untuk melabukan  aktivitas
manusia berupa bernvanyy, padahal tindakan tersebut secara hartiah
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia, Penggunaan
personifikasi tersebut berfumgs: untuk menghadirkan gambaran
bahwa kemenangan vang dirail memiliki nilai vang sangat besar
hingga memperoleh penghormatan dan perayaan darn makhluk vang
bersifat sakral, Secara stilistis, majas personifikasidigonakan untuk
memperkual suasana ﬁgiu&- dan agung dalam lirik, sehingga
peristiva kemenangan tidak hanya dipandang sebaga pencapaian
duniawi, tetapi juga memiliki makna spiritual vang lebih tinggi.
Melalui  penggambaran  malatkat vang mampu  ‘hermvani”,
pengarang menciptakan kesan bahwa kebahagiaan dan keberhasilan
terézhar dirayakan secara universal, melampaui baes kehidupan
manusia. Dengan demikian, fungsi utama personifikasi dalam
ungkapan tersebutl bukanlah mengeambarkan tindakan malagkart
secara literal, melainkan mencgaskan makna simbolis tentang




kesucian, kemulisgan, dan besamyva nilai  kemenangan  vang
dirasakan.
Data 32

Fompis pun menghitum dan mengng
(PFANSIZ)

Data 32 merupakan data yang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk personifikasi. [ buktikan penggunaan
kata tindakan '.lm'ﬂg.ﬁi.!::rm"ﬁmg dilekatkan kepada Tangit” pada data
31 memnunjukkan adanya majas personifikasi, yaitu gaya bahasa
vang memberikan sifar, perilakuy, astau kemampuan manusia kepada
benda matt maupun unsur alam. Dalam lirik  tersebut, langit
digambarkan seclah-olah memiliki Kemampuan uniuk mersspons,
mernsakan, dan menunjukkan perubahan keadaan sebagaimana
ckspresi yang dimiliki oleh manusia. Kata ‘wenghitam " tidak hanya
merujuk pada perubahan wama langit secara fisik, melainkan
menjadi simbol suasana tegang, gejolak, dan imtensitas cmosi vang
menyvertal  suatu  penstiwa.  Penggunaan personifikasi  tersebut
berfungsi untuk memperkuat hubungan antara kondisi alam dengan
keadaan batin atau suasana yang sedang berlangsung dalam lirik.
Secarn stilistis, majas personifikasi digunakan untuk menciptakan
gambaran vang lebih hidup dan dramatis sehingga pendengar dapat
merasakan atmosfer perjuangan atau kefegangan vang digambarkan
oleh pengarang, Melalul penggambaran langt vang seolah skt
mengalami perubahan suasana, pengarang  menghadirkan kesan
bahwa alam menjadi bagian dari peristiwa dan turut merefleksikan
emosi vang terjadi. Dengan demikian, fungsi utama personifikasi
dalam ungkapan Yamgi! menghitom' bukanlah menyatakan bakiwa
langit memiliki perasaan secara literal. melainkan memperkuat
makna simbolis entang suasana gejolak, 1ekanan, dan dinamika
emosi dalam suate peristiwa
Dhata 33

Binsang-bimang terang berhomburan gemilang

(FE/FDSR/33)




Dt 33 merupakan data vang  menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk personifikasi. [i buktikan penggunaan
kata nndakan 'Fl:'r-‘r-:.'rlrhrnrm'ﬁﬂg, dilekatkan kepada Dintane” pada
dara 33 menunjukkan adanya majas personifikasi, vaitn gaya bahasa
wvang memberikan sifat, tindakan, atau kemampuan makhhuk hidup
kepada benda Jali maupun unsue alam. Dalam lirik tersebut, bintang
digambarkan seolah-olah memiliki kemampuan untuk bergerak
sccara mandiri seperti makhluk hidup yang dapat melakukan suatu
tindakan Kats ‘herhambiran’ tidak hanva mengeambarkon keadaan
bintang di langit, tetapi juga menghadirkan kesan gerak, kelupsan,
dan dimamika suasana malam vang berkaitan dengan perasaan tokob
lirik. Penggunaan  personifikasi  terschut  berfungsi  umtuk
mermnperkuat gambaran emosional dengan menjadikan alam sebagai
unsur yvang seolsh fumt merasakan dan menggambarkan suasana
batin tokoh. Sccara stilistis, majas personifikasi digunakan untuk
menciptakan citra visual yang indah serta membangun suasana
romanti= dan penuh kerinduan. Melalui penggambaran bintang vang
aeolah bergerak bebas di langit, pengarang menghadirkan hubungan
antara keindahan alam dengan perasaan rindu yang dialami oleh
tokoh lirik. Dengan demikian, fungsi utama personifikasi dalam
ungkapan  finfang berfamberan” bukanlah menvatakan bahoa
bintang memiliki gerakan scperti makhluk hidup secara literal,
melainkan memperkuat makna simbolis wenfang suasana malam
vang dinamis, indah, dan menjadi cerminan kedalaman rasa rindu.
Data 34

Hantamn badal menerjang
{(PF/MNAM)

Data 34 merupakan data vang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk persomfikasi. D bukiikan penggunaan
Jeara undakan e Eq’rﬂﬁ:{{'ﬁ.ﬂg dilekatkan kepada ‘hadai” pada data
34 memnmjukkan adanva majas personifikasi, vaitu gava bahasa
vang memberikan sifat, tindakan, atau kKemampuan makhluk hidup
kepada benda mati maupun fenomena alam. Dalam lirik tersebut.




badai digambarkan seolah-olah memiliki kebendak dan kekuatam
untuk  menyerang  schagaimana manusia  atau  prajurit  yang
melakukan suatu tindakan dalaom perempuran, Kata ‘mererfang’
tidak hanya menggambarkan pergerakan badai secara fisik, tetapd
juga menjadi simbol dari berbagai rintangan, tekanan, dan konflik
besar  vang harus  dibadapi oleh  tokoh vk, Penggunaan
personifikasy tersebut berfungs untuk memperkuat  gambaran
mengenzl beratnys tanmangan seria intcnsitas perjuangan  yang
dialami dalam menghadapt suam keadasn. Secara stlistis, majas
personifikasi digunakan untuk menciptakan cfek dramatik schingga
fencmena  alam  seolah menjadi bagian dan konoflik  vang
berlangsung dalam kehidupan tokoh lirik. Melalui penggambaran
badai sebagai  kekuatan vang akuf menverang, pengarang
menghadirkan suasana penuh ketegangan sekaligus mempertegas
keberanian tokeh dalam menghadapi berbagai hambatan. Dengan
demikian, fungsi wiama personifikasi dalam ungkapan ‘hadar
menerjang” bukanlah mengoambarkan badai sebagai makhluk yvang
memiliki kehendak secara literal, melainkan menegaskan makna
simbolis tentang besamya tekanan, konflik, dan perjuangan vang
harus dilalm oleh tokoh lirik.

Data 35

Bersenfola resiu semestio
Biarkan myalanyva merak memboara

(PSN/AT/35)

Data 35 merupakan data vang menunjukkan  majas
perbandingan dengan bentuk personifikasi. Di bukiikan Kutipan
tersebut mengandung majas personifikasi pada ungkapan “resi
seoresta " dan Uwpalanve merah o membara ", Semesta sebagai
sesuaiu vang bersifat abstrak digambarkan seolah-olah mampu
memberikan resi atau dukungan kepada seseorang vang sedang
berjuang. Selain o, kata “mvala " vang berasal dan api digambarkan

memiliki kekuatan untuk membakar dan menggerakkan semangat.




Penggunaan personifikasi tersebul berfungs: menciptakan suasana
heroik dengan menggambarkan babwa seluruh unsur kehidupan
seclah mendukung perjuangan meniju Kejavaan.

Data 36
Menghitamlah zamoan
Spektator falanean
Amini suara hati

Boa o setiap jejak
Yang rakkan berfienti..

(PSN/KH6)
Data 36 merupakan data vang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk persomifikasi, Di buktikan kalimat
tersehut  menunjukkan  pengounaan  majas  personifikasi  pada
ungkapan “menghitamdah zaman © dan “doa di :-'e’.'."%:m# T
takkan berlenti ™, Zaman sebagan sesuatu vang abstrak digambarkan
seolah-olah memiliki kemampoan untuk berubah menjadi gelap atan
hitam  seperti benda vang memiliki wama  Selain itu, doa
digambarkan seolah-olah mampu berjalan mengikuti jejak manusia
secard terus-menerus. Penggunaan persomfikas tersebut berfungsi
memperkuat suasana perjuangan dengan menggambarkan kondist
kehidupan vang penuh tantangan, tetapi tetap disertai kevakinan dan
harapan yang ferus menyertal perjalanan seseorang.
Data 37

Nyala ferang... perjugngan
Memedarkon harapan...

(PSNACHAT)
Date 37 merupakan data vang menunjukkan majas

perbandingan dengan bentuk personifikasi. Di buktiken kalimat
tersebut  mengandung  majas  personifikasi  pada  unpkapan
“memekarkan harapan”. Harapan schagal sesuatu vang bersifat
abstrak  digambarkan  seperti  bunga vamg dapar  mekar.
Penggambaran tersebut memunjulckan bahwa perjuangan memiliki
kemampuan untuk menumbubkan dan mengembangkan harapan




dalam kehidupan seseorang. Melalui personifikasi ini, pengarang

menciptakan gambaran positf bahwa setap usaha vang dilakukan

dapat menghasilkan perkembangan menupn keadaan yvang lehih
ik

. Simile

Majas - simile merupaksn bentuk gava behasa  vang
membandingkan dua hal secara cksplisit dengan menggunakan kata
penghubung, seperti tharat, bak, bagmkan, laksana, layaknya, dan
sejenisnya (Anwar, dick., 2025). Dalam album ini. simile ditemukan
dalam jumlah yang lchih terbatas dibandingkan metafora dan
personifikasi. Penggunaan simile dalam album im meskipun
terbatas, namun memberikan kejelasan perbandingan vang membaat
pendengar lehih mudah memvisualisasikan maksud dari link lagu.
Simile berfungsi scbagal jembatan  kognitif antara hal vang
dideskripsikan dengan pengalaman vang sudah dikenal pendeng ar,
Data 38

Sepenti cepatnya putarmg voda odil Tk kehidupon
i(SM/BB/38)

Data 3% merupakan data vang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk simile. Di buktikan  penggunaan
Kalimat ‘ceparava pataran roda’ dt‘&gﬁhn kata penghubung ‘cepern’
pada data 38 memunjukkan adanva majas simile, vamu gaya bahaza
vang membandingkan  dua  hal  secara  langsung  dengan
menggunakan kata pembanding sepertl seperts, bagroikor, faksana,
atan  sfvrad, Dalam  link  tersebut, prinsip  keadilan  hidup
dibandingkan dengan roda vang terus  berputar,  sehingga
menggambarkan bahwa kehidupan selalu mengalami perubahan,
perputaran keadaan, dan keseimbangan antara berbagai kondisi.
Penggunaan simile tersebut berfungsi untuk ﬁ:mpm‘jclaw EAEasAn
ahstrak mengenai siklus kehidupan melalui gambaran vang lehih
konkret dan modah dipahami oleh pendengar. Secarn sulisns, majas
simile digunakan untuk menciptakan efek reflektif yang mengajak

audiens memahami bahwa keberuntungan, kesulitan, keberhasilan,




maupun kegagalan merupakan bagian dari perjalanan vang dapat
berganti seiring waktu. Melalui perbandingan dengan roda vang
berputar, pengarang menyampaikan pesan bahwa tidak ada keadaan
vang bersifat teap karena setiap hal memilikis masa dan giliran
masing-masing. Dengan demikian, fungsi utama penggunaan simile
dalaun frasa seperti cepatmyve puiaran moda” bukan hanya sebagai
bentuk  perbandingan  estetis, melainkan scbapgar sarana umuk
menegaskan nilai filosofis tentang perubahan, keseimbangan, dan
keadilan dalam kehidupan.

Diata 349

Sereva mengralungkon bakayia
(SM/PDSR19)

Dats 3% merupakan data yvang menunjukkan majas
perbandingsn dengan bentuk simile. Di buktikan penggunaan
ungkapan serava mengalunghan kebahagiaan... paﬂa data 39
menunjukkan adanya majas similc implisit, vaitu gaya bahasa
perbandingan yang menyamakan suatu hal dengan hal lain tanpa
mengpunaken kata penghubung secara langsung seperti seperti,
fagaikan, atau faksena. Dalam lirik tersebwt, perasaan bahagia
dibandingkan dengan sesuatu yang dapat dikenakan atau dialungkan
lwyaknys sebuah kalung. Meskipun kebahagiaan merupakan sesuatu
vang bersifal abstrak dan tidak memiliki benk fsik, pengarang
menggambarkannya scolah-olah dapal dikenakan scbagai benda
vang melekat pada diri seseorang, Pengeunaan simile implisit
tersebut berfungsi untuk membenkan gambaran yang lebih konkret
terhadap perasaan gernbira vang dirasakan oleh wkoh lirik, Secara
stilisnis, majas simile digunakan untuk memperindah penyampaion
emosi seria menciptakan kesan bahwa kebahaginan merupakan
sesuaiu vang berharga, dekat, dan selalu menyertai Kehidupan
segeorang. Melolui perbandingan antarn kebahagiaan dengan kalung
vang dikenakan, pengarang menghadirkan citra kegembiraan vang
tarnpak nvata dan penubh makna, Dengan demikian, fungsi utama
simile imphsit dalam ungkapan ‘hakagia diafunghan’ bukanlah




menvatakan babwa kebahagiaan benar-benar berbentuk benda fisik,
melainkan memperkuatl makna simbolis fentang rasa sukacita,
penghargaan, dan keindahan pengalaman emosional yang dirasakan
oleh tokoh lirik.

Data 40

Mudam bermandiban cafiove rembulon
(SM/ETT40)

Data 40 merupakan data vang menunjukkan  majas
perbandingan  dengan bentuk  simile. Di buktikan penggunaan
]uﬂimalﬁwrmarfdf.ﬂﬂn cahava rembulan” pada data 40 menunjuk kan
adanya majas simile, vaitu gaya bahasa yang membandingkan suatu
hal dengan hal lain secara langsung melalui penggunaan gambaran
vang bersifat perbandingan. Dalam lirik tersebut, suasana malam
digambarkan senlah-olah seperti seseorang yang sedang mandi ata
diselimuti oleh cahaya rembulan Meskipun tidak menggunakan
kata penghubung cksplisit seperti sepenti atau fapaifan. ungkapan
tersebut menghadirkan perbandingan imajinatf antara cahayva bulan
dengan air yang membasshi tubuh seseorang. Penggunaan simile
tersebut berfungsi untuk mempenjelas gambaran mengenai suasana
malam vang terang, lembut, dan penuh keindaban. Secara stilistis,
majas simile digunakan untuk menciptakan efek visual dan
emosional  sehingega pendengar dapatl membavangkan  sussana
romantis vang ingin disampaikan oleh pengarang.  Melahn
perbandingan  antara  cahava  rembulan  dan  aktivitas  mandi,
pengarang  menghadickan  kesan  bahwa malam  memperoleh
sentuban  keindahan  vang  menyelimun  selurub kendaan  di
sekitarnya. Dengan demikian, fungsi wiama simile dalam frasa
bermandikan  calava  rembular’  bukanlah  menggambarkan
tndakan mandi secard literal, melainkan memperkuar makna
aimbaolis tentang ketenangan, keindahan, dan sussana romanis yang
a‘ld ir dalam suasana malam.,

4. lromi




Ircni memipakan benmuk gaya bahasa vang mengungkapkan
makna secara berentangan depgan maksud scbhenarnva, yvang
umumnya digunakan sebagai sarana sindiran (Gunawan dalam
Rahmawanti, 2023). Dalam album ini, ironi diemiukan dalam
jumlah vang sangat terbatas namun memiliki kekuatan makna yvang
signifikon, Penggunaan roni dalam album ini berfungs: sebogai
kntik sosial yang disampatkan melalm bahasa vang tampaknya
deskriptif namun menyimpan makna sindiran yang tajam. Efek ironi
dalam konteks ini memperkuat pesan moral vang inein disampaikan
Rebellion Rose kepada pendengar.
mtl 41

Saling serang, sifut menviku
fitmeh memfitmah
mengadi dontha
tanpa sadar kaw gali fubang kematian
(IRMMMA41)

Data 41 merupakan data yang menunjukkan majas
perbandingan dengan bentuk simile. 4 buktikan penggambaran
kaat indakan Saling sevang’ dan firnah® pada data 41 dalam lirik
tersebut menunjukkan adanva majas wrons, vaitu gava bahasa vang
menyvampaikan makna sindiran melalui ungkapan vang tampak
berbeda atau bertentangan dengan keadaan vang sebenamya, Dalam
lirik tersebut, findakon negatif vang dilakukan oleh masyarakat
secara fidak langsung berlawanan dengan nilai-nilar kemerdekaan
vang  seharusnya  mencerminkan  persatuan,  kedamaian, dan
penghargaan terhadap sesama. Penggunaan ironi ersebut berfungasi
schapgai bentuk kritik sosial terhadap perilaku yang menyimpang
dari nilai luhur yong ingin diperjuangkan. Secara stilistis, majas iron
digunakan untuk menghadirkan pertentangan antara harapan ideal
dengan  kenyataan  yang terjadi, sehingga pendengar  dapat
menangkap pesan sindiran yang disampaikan oleh pengarang.
Melalui  pengeambaran kondisi vang  kontradikeif  tersebur,
pengarang mengyak audiens untuk menyadari bahwa kemerdekaan
tidak hanya dimaknai schagai kebehasan secara formal, tetapi juga




membutubkan sikap saling menghargai, menjaga persatuan, dam
menghindan tndakan vang memsak hubungan sosial. Dengan
demikian, fumgs: wbaima ironi dalam Lirik tersebul bukan sekadar
menyampaikan sindiran, melainkan menjadi sarana kritik moral
untuk menggugah kesadamn masyarakat agar kembali memahami
dan menerapkan nilai-nilai lubur dalam kehidupan bersama.

. F‘:mhahan Hasil Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil analisis terhadap lirk lagu dalam album Hamna

Cinta vang Dapat Tam bk di Sini karya Rebellion Rose, ditemukan bahwa
penggunaan majas menjadi salah saty unsur penting vang membangun
kckuatan estetis sckaligus memperdalam penyampaian makna dalam setiap
link. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga kelompok utama majas
vang digunakan oleh pengarang, yaitu majas pertautan, majas pertentangan,
dan majas perbandingan, Ketiga h;clum% tersebut - menunjuk kan
kecenderungan penggunaan bahasa figuratif vang tidak hanva bertujuan
memperindah bentuk penvampaian, tetapi juga memperkuat pesan ideologis
vamg terkandung dal am lagu.

Penggunnan majas  dalam  album  tersebut  memperlihatkan
karakteristnk penulisan hink Rebellion Rose vang sarat denpan nuansa
penuangan dan retieks: sosial. Melaloi pemantastan bahasa kias, pengarang
mampu  mengubah  gagasan yang  bersifat abstrak. seperti  harapan,
peruangan, kehilangan, keberanian, dan solidaritas menjadi gambaran vang
lebih konkret serta mudah dimsakan oleh pendengar. Demgan demikian,
majas dalam  album ini memilikn peran sebagai  penghubung  antara
pengalaman emosional pengarang dengan pemaknaan yang diterima oleh
aidierns.

1. Pengpunaan Majas Pertautan sebagal Pengual Hubungan Gagasan
dan Pesan Sosial
Hasil penelitian menunjukkan bahwa majas pertautan menjadi salah

satu bentuk gaya bahasa yang digunakan untuk  memperlihatkan
keterhubungan antargagasan dalam lirik lagu. Bentuk majas perautan yang
ditemukan meliputi  polisindeton, eufemisme, eroteris, elipsis, dan

asindeton.  Domenass Penggunanmn pnll.r.indcl:nn menunjukkan  bahwa




pengarang cenderung membangun lirik melalui rangkaian gagasan vang
saling berhubungan secara berkesinambungan,

Penggunaan polisindeton dalam  beberapa link memperlihaikan
adanya upava pengarang untuk menampilkan proses kehidupan sebagai
rangkaian peristiwa wyang tidak berdiri sendiri. Peristiwa  kehilangan,
pequangan, perubahan, dan keberlasilan digambarkan sebagai bagian vang
saling berkatan. Hal terschbut memumnjukkan bahwa penalanan manusia
dalam menghadapi berbagai persoalan tidak dipandang schagei kejadian
terpisah, melainkan sebagai proses yang membenuk pengalaman  dan
kedewasnan seseorang.

Selain  polisindeton.  penggunaan  eufemisme  menunjukkan
kecenderungan pengarang dalam menyampaikan realitas yang berat melaloi
pilihan bahasa wvang lebih halus. Ungkspan mengenai  kehilangan,
peruangan, dan kesulitan tidak disampakan secara langsung dengan diksi
vang keras, tetapi melalui simbol-simbol yang lebih puitis, Hal ini
menunjukkan babwa Rebellion Rose ndak hanva menvampaikan keatik atau
pengalaman pahit, tetapi juga memperhatikan aspek estetika  bahasa
gz hingga pesan vang disampaikan tetap memiliki nilai emosional.

Sementara iy, penggunaan  eroteris  mempetlihatkan  strategi
pengarang dalam membangun komunikasi dengan pendengar. Bentuk
permanyvEn retoris vang mumscul dalam link tidak bertujuan memperoleh
jawaban, melainkan mengajak pendengar melakukan refleksi terhadap
persoalan sosial mavpun nilai kemanusiaan, Melalui eknik tersebur,
pengarang menempatkan pendengar sebhagai bagian dan proses pemaknaan
lagu.

Dengan demikian, majas pertantan dalam album ini berfungsi
memperkunat  keterkaitan  antargagasan  sekaligus membangun  pesan
mengenal pentingnya  kebersamaan, kepedulian sosial, dan hubungan
ENTATMATUSIA,

Penggunaan Majas Pertentangan sehagai Representasi Konflik dan
Nilai Perjuangan
Berdasarkan hasil penelitian, majas pertentangan yang ditermnukan

dalam album Hanve Cimta vamg Dapat Tambuh dif Sini terdin atas hiperbola




dan paradoks, Kedua benuk majas tersebut menunjukkan bahwa pengarang
banvak menghadidkan gambaran mengenai perjuangan melal konsep-
konsep vang memiliki intensitas ongel dan mengandung konflik makna,

Penggunaan hiperbola menunmjukkan  kecenderungan pengarang
dalam memperkuat gambaran mengenai besarnya perjusngan, pengorbanan,
dan semangat vang dimiliki oleh tokoh dalam lirik, Ungkapan vang bérsifat
berdehihan tidak dimaksudkan schagai fakta literal, melaimnkan sebagai cam
untuk menegaskan kekustan emosional dan pengalaman yang disampaikan.
Melalui  hiperbola,  perjuangan  digambarkan  sebagai  sesuatn vang
membutuhkan keberanian, keteguhan, serta kemampuan untuk bertahan
menghadapi berbagal hambatan.

Dominasi hiperbola dalam album ini juga memperlihatkan karakter
musik Rebellion Rose vang memiliki energi perdawanan dan semangat
perthahan. Pilihan kata yang ekstrem dan penuh daya dorong menciptakan
suasana heroik sehingza pendengar dapat merasakan intensitas perjuan gan
vang ingin disampaikan pengarang,

Selamn hiperbola, penggunaan parsdoks memperlihatkan adanya
pemikiran reflektif dalam lirik lago, Pengarang menghadirkan pertentan gan
antara dua keadaan yang secara logika wmmpak berbeda, tetapi sebenarnya
memiliki hubungan makna yang mendalam. Misalnva, kehilangan vang
justru menghasilkan perubalian, penderitaan vang menpadi jalan memuju
kemenangan, atau kckuatan vang termyata iidak mampu menak luk kan cinta.

Melalui  paradoks  fersebur,  pengarang  menunjukkan  bahwa
kehidupan tidak selalu beralan berdasarkian hubungan sehab-akibat vang
sederhana. Setiap azgalumnn pahit dapai memiliki makna positil apabila
dipahami melalui sudut pandang yang lebih luas. Oleh karena i, majas
pertentangan dalam album ini tidak hanya menciptakan efck estetis, tetapa
Juga menjadi sarana penyampaian pandangan filosofis mengenai Kehidupan
ian perjuangan manusia

Penggunaan Majas Perbandingan sebagai Pembeniuk Imaji dan
Kedalaman Makna
Majas perbandingan menjadi  kelompok majas yang paling

mernperlihatkan keluatan imajinatif dalam album Hamva Cimta vang Dapat




Tigbey o Sind, Bentuk majaz perbandingan yang ditemukan meliputi
metafora, personifikasi, simile, dan  ironi. Pengeunsaan  majas i
menunjukkan kemampuan pengarang dalam mengubah konsep absirak
menjadi gambaran yvang lebih konkret melalui simbol-simbol tertentu.

Metaforn menjadi  bentuk majas perbandingan yvang dominan
digunakan, Hal tersebut menunjukkan bahwa pengarong  banvak
memanfantkan simbol untuk menyampaikan gagasan mengenai perjuangan,
cinta, harapan, dan kehiduopan Kata-kata seperti cahaya, pelita, perisai, bara
api, dan pelury tdak hanya memiliki makna denotsif, teap mensandung
makna simbolis yang berkaitan dengan kekuatan, perlindungan, semangat,
serta perubahan.

Melalui metafora, pengarang mampu menghadirkan konscp abstrak
menjadi  sesuatu vang dapat dibavangkan oleh pendenzar.  Harapan
digambarkan scbagai cahaya, cinta schagar pelindung, dan perjuangan
sehagai kekuatan yang mampu menggerakkan perubahan, Hal t1emcbut
menunjukkan bahwa bahasa figuratif menjadi sarana  wtama  dalam
membangun dunia makna dalam lirik lagu.

Selain metafora, pengpunaan personifikazi menunjukkan upaya
pengarang dalam menghaditkan hubungan antara manusia dengan alam
maupun sesuatn vang bersifat abstrak. Unsur alam sepert langit, bintang,
badai, dan semesia digambarkan memiliki kemampuan bermindak seperti
manusia, Penggambaran terschut menciptakan kesan bahwa lingkungan
sekitar turst menjadi bagian dari pegalanan emosional wkoh dalam lagu,

Sementara i, penggunan simile membenkan gambaran yang lebih
mudah dipahami  karema  menghadirkan  perbandingan  berdasarkan
pengalaman vang dekat dengan kehidupan manusia. Melalui simile,
pengarang  membantu  pendengar memahami konsep  abstrak  seperti
kehidupan, kebahagiaon, dan perubahan melalui gambaran yang lebih
konkrer

Adapun penggunaan ironi menunjukkan adanva fungsi kritik sosial
dalam album ini. Pengarang mengounakan sindiran untuk memperlihatkan

sdanya ketidakscsusian antara nilei ideal yang scharusnya diterapkan




dengan kenyataan sosial vang rerjadi, Melalui ironi, kritik rerhadap konflik,
perpecahan, dan perilaku negatifl masyarakat dapat disampaikan secara lebib
estelis tefapi tetap meniliki kekuatan makna.

Makna Keseluruhan Penggunaan Majas dalam Album Hanya Cinra
yang Dapal Tambwh of Sind
Secara  keseluruhan, hasil  peneliian menunjukkan  bahwa

penggunaan majas dalam album Harvae Cinta vang Dapat Tumbuk df Sini
karva Rebellion Rose memiliki fungsi vang lebih luas danpada sckadar
memperindah bahaza. Majas menjadi instrumen artistik vang digunakan
pengarang  untuk  menyampaikan  pandangan  mengenar  kehidupan,
penuangan, hubungan sosial, dan nila kemanusizan.

Ketiga kelompok majas yang ditemukan menunjukkan keterkaitan
makna yang saling mendukung, Majas pertautan berperan membangun
hubungan antande dan memperkuat pesan sosial, majas pertentangan
berfungsi menggambarkan konflik serta dinamika perjuangan manusia,
sedangkan majes perbandingan berfungsi mencipiakan simbol dan imaji
vang memperdalam pemaknaan lirik,

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa lirik lage dalam album
tersebut bukan hanmya mempakan rangkman kata vang memiliki unsur
musikal, tetapi juga merupakan benmk ekspresi sastra vang memuat
gagasan, kritik, dan nila Kehidupan. Melalui penggunaan majas, Rebellion
Roze berhosil menghadirkan bahasa yang komunikatif sekaligus puitis
sehingga pesan mengenal cinta, perjuangan, dan kemanusiaan dopat

tersampaikan secara lebih kuat kepada pendengar,




BAR Y
SIMPULAN, IMPLIKASL DAN SARAN

A. Rimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengena penggunasn majas dalam

lirik lagu pada album Hamve Cinta yang Dapat Tumbah dil Sind karya grup
hand Rebellion E‘.mcﬁnm disimpulkan bahwa data vang ditemukan dari
tiga klasifikasi utama majas, yeitu majas pertantan, majas pertentangan, dan
majas perbandingan yaitu 41 data. Majas pertantan yang ditemukan meliputi
polisindeton 5 data, cufemisme 2 data, erotens 3 data, elipsis 1 data,
asindeton 1 data. Majas pertentangan vang ditemukan meliputi hiperbola 6
data dan paradoks 3 data. Dan Majas perbandingan yang ditemukan meliputi
metafora ¥ data, personifikasi 8 data, simile 3 data, dan ironi 1 data,

Pada kelompok majas pertautan, ditermukan benmk majas vang
meliputi  polisindeton, cufemisme, crotens, clipsis, dan  asindeton.
Penggunaan majas pertautan dalam lirik lagu berfungs: untuk membangun
hubungan antarkata, memperkuat kepaduan maekna, memperhalus
penyampaian grpasan, serta menciptakan efek ntmiz yang mendukung
karakterastik musikal dalam lirik g,

Pada kelompok majas pertentangan. ditemukan bentuk hiperbola
dan paradoks, Majas hiperbola digunakan untuk memberikan penekanan
terhadap gagasan, memperkuat ckspresi emosional, serta menggambar kan
intensitas perjuangan, semangat, dan keyakinan vang ingin disampaikan
dalam lDirik lagu, Sememtara itu, majes pasdoks digunakon untuk
menghadickan  pertentangan  makna vang mengandung nila  refleknf
mengenai Kehidupan, peguangan, dan hubungan antarmanusia,

Pada kelompok majas perbandingan, ditemukan bentuk majas
metatora, personifikasi, simile, dan ironi. Penggunaan majas perbandingan
tersebut berfungs: untuk menciptakan gambaran imajinatif, memperkuat
simbolizasi makna, seri emberkan kedalaman interpretasi terhadap
pesan vang terkandung dalam liek lagu. Melalui penggunaan bahasa
figuratif tersebut, lirik lagu dalam albam Harva Cinta vang Dapat Teonbudy

i Simi tidak hamya memiliki fungsi musikal, eapi juga menunjukkan




karakeristik sebagai karva sastra vang mengandung nilai estetika dan pesan
kehidupan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan balwa pengeunaan majas
am album Honye Cimta vang Daprat Tambeuh dil Sini karyva Rebellion Rose
menjadi salsh satu unsur stilistika yang memiliki peranan penting dalam
membangun keindahan bahasa, memperkuat ekspresi pengarang, s<rta
menyampaikan gagasan mengenal perjuangan, solidantas, cinta, dan nilai
kemanusiaan melalul bentuk ungkapan yang puatis.
Irplikasi
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lirik lagu memiliki potensi
schagal objek kajian dalam bidang sastra, khususnya kajpan stilistika.
Penggunaan berbagai bentuk majas dalam album Hanva Cinsg vang Dapat
Nanbuh di Sini mompeglihatkan bahwa bahasa dalam link lagn memiliks
fungsi vang kompleks, fidak hanva schaga penvampai pesan, letapi juga
sebagai sarana pembentukan nilai estetis dan pengungkapan pengalaman
batin pengarang. o
Secara akademis, penelitian imi memberikan kontrbusi terhadap
kajian subistika, khususnya mengenai pﬁu.nfaatan gaya bahasa dalam
karva sastra populer berupa lirik lagu, Selain i, penclittan ini dapat
menjadi refercns: bagi penclitian selanjutnya yang mengkaji hubungan
antara bahaza, estetika, dan makna dalam karva musik sebagai salah sat
ﬁmlk ckspresi sastta modern,

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian vang telab dilakokan. peneliti
memberikan beberapa saran sebapai berikut
|. Bagi peneliti selanjutmya, penclifian mengenai penggunazan majas dalam

lirik lagu dapar dikembangkan dengan menggunakan pendekatan kajian
sasiry lainnya, seperti pendekatan semiotika, sosiologl sasira, atau
analizis wacana, schingga kajian terhadap makna dan pesan dalam lirik
lagu dapat dilakukan secara lebih komprehensi

Bagi pembaca dan penikmat karyva musik, pencliian ini diharapkan

S

dapat meningkatkan pemahaman bahwa link lagu tidak hanya berfungsi
sebagal media hiburan, tetapi jugna memupakan bentuk karva sastra yang




mermiliki unsur estetika, stnukiur bahass, sera kandungan makna vang
dapat dikaji secara ilmiah

Bagi bidang pendidikan, hasil penelinan ini dapat dumanfatkan sebagai
balan pendukung dalam pembelajaran bahasa dan sasira Indonesia,
khususnya dalam memahami penggunaan gaya bahasa, makna kias, dan
apresiasi terhadap karva sastra berbentuk lirik lagu
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